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PENGARUH LABELISASI HALAL DAN DESAIN KEMASAN 

TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MIE SAMYANG  

PADA MAHASISWA MUSLIM DI PEKANBARU 

 

Oleh:   

 

Trisya Yolandika 

NIM. 12070123452 

 

ABSTRAK  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh Labelisasi 

Halal dan Desain Kemasan terhadap Keputusan Pembelian Mie Samyang pada 

Mahasiswa Muslim di Pekanbaru. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Populasi dalam penelitian ini Mahasiswa Muslim di Pekanbaru. Dalam 

penelitian ini sampel berjumlah 100 orang responden dengan menggunakan 

Teknik purposive sampling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan metode regresi linier berganda. Berdasarkan hasil uji 

secara simultan dapat diketahui bahwa variabel Labelisasi Halal dan Desain 

Kemasan secara Bersama-sama berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Mie 

Samyang pada Mahasiswa Muslim di Pekanbaru. Kemudian uji secara parsial, 

dari pengujian ini dapat diketahui bahwa variabel Labelisasi Halal berpengaruh 

secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian variabel Desain Kemasan 

berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Diperoleh nilai R 

square sebesar 0,595 atau sama dengan 59,5% sedangkan 40,5% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk didalam penelitian ini. 

 

 

Kata kunci: Labelisasi Halal, Desain Kemasan dan Keputusan Pembelian 

 

 

 

 

 

 

  



 

ii 

THE INFLUENCE OF HALAL LABELIZATION AND PACKAGING 

DESIGN ON THE DECISION TO PURCHASE SAMYANG NOODLES 

AMONG MUSLIM STUDENTS IN PEKANBARU 

 

By: 

 

Trisya Yolandika 

NIM. 12070123452 

 

ABSTRACT 

 

The aim of this research is to determine the influence of Halal Labeling 

and Packaging Design on the Purchase Decision of Samyang Noodles among 

Muslim Students in Pekanbaru. The data collection technique uses a 

questionnaire. The population in this study were Muslim students in Pekanbaru. 

In this research, the sample consisted of 100 respondents using purposive 

sampling technique. The data analysis used in this research is quantitative using 

the multiple linear regression method. Based on the results of simultaneous tests, 

it can be seen that the variables Halal Labeling and Packaging Design together 

influence the decision to purchase Samyang noodles among Muslim students in 

Pekanbaru. Then a partial test, from this test it can be seen that the Halal 

Labeling variable has a significant effect on Purchasing Decisions. The 

Packaging Design variable has a significant effect on Purchasing Decisions. The 

R square value obtained was 0.595 or equal to 59.5%, while the remaining 40.5% 

was influenced by other variables not included in this research. 

 

Keywords: Halal Labeling, Packaging Design, Purchasing Decisions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di zaman digital ini, akses masyarakat terhadap informasi semakin 

meluas, memengaruhi minat beli terhadap produk impor di pasar Indonesia. 

Salah satu contohnya adalah mie instan, dipandang sebagai pilihan makanan 

yang diminati oleh berbagai kalangan karena mudah ditemui di warung kecil, 

pasar, dan supermarket dengan harga yang bervariasi. 

Perkembangan dari satu era ke era lainnya tentunya beragam. Generasi 

saat ini, yang dikesebagai Generasi Z, menunjukkan keterikatan yang kuat 

terhadap teknologi dan informasi dalam proses pembelian melalui media 

sosial. Ini telah mengakibatkan masyarakat Indonesia memiliki kecenderungan 

perilaku konsumtif. Kecenderungan ini terlihat dalam preferensi masyarakat 

terhadap produk instan, dimana kebutuhan makanan dapat dipenuhi dengan 

mudah, sambil memperoleh kepuasan dan memenuhi keinginan mereka 

terhadap berbagai pilihan makanan. Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 

2020, Generasi Z adalah mereka yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, 

dengan rentang usia sekitar 12 hingga 25 tahun.(Aisyah, 2023) 

Fenomena budaya K-wave atau gelombang budaya Korea memang 

telah mempengaruhi banyak aspek kehidupan di berbagai negara, termasuk 

Indonesia. K-pop, drama Korea, film, makanan, fashion, dan bahkan gaya 

hidup Korea telah menjadi sangat populer di Indonesia sejak tahun 2000-an 

hingga saat ini. 
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Penggemar K-pop dan penggemar drama Korea di Indonesia sangat 

antusias dalam mengikuti perkembangan budaya pop Korea. Mereka tidak 

hanya menikmati musik dan drama, tetapi juga terpengaruh oleh tren makanan 

Korea. Restoran dan kafe yang menyajikan makanan Korea seperti kimchi, 

bibimbap, ramyeon, bulgogi, dan makanan lainnya semakin banyak 

bermunculan di Indonesia. Hal ini tentu juga didorong oleh minat masyarakat 

yang tertarik untuk merasakan pengalaman kuliner Korea secara langsung. 

Budaya pop Korea memiliki pengaruh yang kuat dalam memengaruhi 

selera makanan dan gaya hidup di Indonesia. K-pop dan drama Korea tidak 

hanya menjadi hiburan, tetapi juga mempengaruhi tren kuliner, mode, dan 

kebiasaan konsumsi masyarakat.(Aisyah, 2023) 

Akibat gelombang budaya pop ini juga berkembang kepada kuliner 

Korea kepada masyarakat Indonesia, hal ini bisa dilihat dengan masuknya Mie 

Samyang telah mendapatkan perhatian yang besar sebagai salah satu mie 

instan yang menjadi idola bagi para kaum milenial. Dengan semakin 

banyaknya penggemar mie instan korea ini maka banyak YouTuber yang 

melakukan tantangan dan memberikan ulasan terhadap mie Samyang, 

sehingga telah membuatnya semakin populer di kalangan masyarakat 

Indonesia. Bahkan, tantangan dan ulasan produk ini telah menjadi salah satu 

pencarian tertinggi di YouTube dengan nama "Samyang Challenge". Pengaruh 

dari budaya Korean Pop (K-Pop) juga memainkan peran penting dalam daya 

tarik bagi konsumen Indonesia. Seiring dengan popularitas drama-drama 

Korea Selatan yang sangat disukai oleh kalangan milenial belakangan ini, 
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banyak dari mereka tertarik untuk meniru berbagai hal yang terkait dengan 

Korea dan mencicipi makanan khas dari sana. 

Samyang Foods menjadi produsen pertama yang menerima sertifikasi 

MUI di kalangan produsen ramen domestik. Sementara itu, MUI merupakan 

bagian dari bahan sertifikasi Halal terbesar ketiga di dunia, setelah JAKIM 

(Malaysia) dan MUIS (Muses) di Singapura. 

Kabar ini tentunya menjadi berita bahagia bagi para penggemar 

makanan Korea. Pasalnya, mi Samyang selama ini diketahui menjadi salah 

satu makanan yang tidak halal. Dan, kali ini, produk yang disertifikasi oleh 

Samyang Foods adalah buldak bokkeum myeon, cheese buldak bokkeum 

myeon, dan kkul buldak bokkeum myeon.  

Samyang Foods telah mendapatkan sertifikasi Halal KMF Federasi 

Islam Korea dengan total 23 produk, namun tidak seperti Malaysia dan 

Singapura, yang mengenali KMF, Indonesia tidak mengenalinya. Diekspor 

tanpa sertifikasi. Namun, hambatan perdagangan diperkirakan akan meningkat 

karena Indonesia menerapkan undang-undang yang mensyaratkan sertifikasi 

halal untuk semua makanan yang diimpor dari tahun 2019. 

Kebijakan pemerintah Indonesia yang mengharuskan semua barang 

impor yang masuk ke Indonesia harus disertai sertifikasi halal, membuat 

Samyam Foods akhirnya memutuskan untuk mengurus kehalalan ini. Mereka 

melengkapi semua dokumen seperti komposisi produk dan laporan pengujian, 

serta proses pembuatan dan pendistribusian, yang harus melalui pemeriksaan 

oleh MUI. Hal ini untuk membuktikan bahwa Samyang Foods memang 

sungguh-sungguh ingin memamsuki pasar Indonesia. 
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Ada beberapa varian Dari mie Samyang yang masuk ke indonesia  

seperti Samyang Hot Chicken Ramen, Samyang Hot Chicken Ramen Big 

Bowl, Samyang Hot Chicken Ramen Cup, Samyang Hot Chicken Ramen 

Cheese Flavour, Samyang Hot Chicken Ramen Ice Flavour, Samyang Hot 

Chicken Ramen Cheese Flavor Big Bowl. 

Mie Samyang, dengan citarasa pedasnya, cocok dengan preferensi 

lidah masyarakat Indonesia yang mayoritas menyukai makanan pedas. Sensasi 

pedas tersebut menjadi daya tarik yang membuat konsumen ingin terus 

menikmatinya. Selain itu, keunggulan Mie Samyang terletak pada porsi yang 

dua kali lipat lebih besar dari mie instan biasa, memberikan kepuasan 

tersendiri bagi para konsumennya. 

Ketika menjalani proses pemilihan produk, kehalalan menjadi faktor 

utama yang dijadikan parameter. Kondisi ini menciptakan batasan bagi 

produk-produk makanan yang ingin masuk ke pasar umat Muslim. Sertifikasi 

halal adalah penilaian resmi dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang 

menegaskan kepatuhan suatu produk terhadap prinsip-prinsip syariah Islam. 

Kehadiran sertifikat halal ini menjadi syarat mutlak dalam penempelan label 

halal pada suatu produk (Lubis, 2017). 

Maka dari itu, label halal yang terdapat pada kemasan menjadi 

pedoman bagi konsumen Muslim ketika akan membeli dan menggunakan 

suatu produk. Keberadaan label halal pada produk, baik yang dikonsumsi atau 

yang diserap oleh tubuh, dianggap sangat signifikan, khususnya di Indonesia. 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014, segala jenis produk 
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konsumsi, termasuk makanan, minuman, obat-obatan, kosmetik, dan lain 

sebagainya, diwajibkan memiliki sertifikat halal (Dhani, 2023). 

Bagi umat Muslim di Indonesia, labelisasi halal menjadi faktor 

pertimbangan penting dalam membeli mi instan impor. Dengan jumlah 

penduduk Muslim yang mencapai 237,53 juta jiwa pada akhir 2021, nilai-nilai 

agama Islam menjadi landasan utama dalam berperilaku bagi sebagian besar 

populasi. Di Indonesia, tugas pengawasan dan pemberian label halal pada 

produk yang beredar luas di masyarakat merupakan tanggung jawab dari 

Lembaga Pengawasan dan Peredaran Obat dan Makanan – Majelis Ulama 

Indonesia (LPPOM-MUI). Produk yang memiliki label halal menandakan 

bahwa produk tersebut telah melewati pemeriksaan terkait kandungan yang 

dilarang dalam Islam, dan termasuk dalam kategori produk halal yang aman 

untuk dikonsumsi oleh konsumen Muslim.(Sarasi et al., 2023) 

Selain label halal , salah satu persoalan konsumen dalam memilih 

produk adalah kemasan dari produk itu sendiri, yang menuntut banyak hal 

karena langsung berinteraksi dengan fungsinya. Tuntutan tersebut mencakup 

unsur kreatif, komunikatif, teknis, dan pemasaran yang harus tercermin dalam 

bentuk visual (Fernanda, 2019) 

Kemasan memiliki peran krusial dalam penjualan produk karena 

berperan dalam menampilkan dan langsung berinteraksi secara visual dengan 

konsumen. Seiring perkembangan zaman, desain visual kemasan memiliki 

nilai tambah dengan menonjolkan nilai estetika dan daya tarik jual bagi 

konsumen. 

Desain kemasan memiliki potensi untuk memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen, di mana kemasan Mie samyang yang menonjol atau 
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mencolok dibandingkan dengan produk pesaingnya dapat menarik minat beli 

konsumen. Kemasan yang memiliki tampilan visual menarik dapat 

menciptakan citra yang positif dan mendorong keputusan pembelian secara 

impulsive. Selain itu, kemasan dapat memberikan nilai tambah yang lebih di 

mata konsumen. Pengemasan juga membantu penjual dalam meningkatkan 

citra atau nilai dari suatu merek apabila desainnya dibuat dengan tepat untuk 

meyakinkan konsumen tentang kualitas merek tersebut.(Sarasi et al., 2023) 

Dalam konteks pengemasan produk, penyusunan kemasan bisa 

bervariasi sesuai dengan jenis produk yang ditawarkan, baik dalam skala kecil 

maupun besar. Para pelaku pemasaran melihat masalah pengemasan sebagai 

faktor yang sama pentingnya dengan "4P" yang meliputi harga (price), tempat 

(place), produk (product), dan promosi (promotion). Hal ini menandakan 

signifikansinya dalam peran pengemasan dalam memasarkan berbagai produk 

perusahaan. 

Secara prinsip, fungsi utama dari pengemasan adalah melindungi 

produk dari potensi kerusakan selama proses transportasi, penyimpanan, dan 

penjualan produk. Lebih dari itu, pengemasan berperan sebagai sebuah alat 

yang dapat merangsang penjualan karena berinteraksi langsung dengan 

konsumen, sehingga mampu mempengaruhi respon positif dari mereka. 

Pengemasan memiliki kemampuan untuk menarik perhatian, meningkatkan 

kesan, dan memengaruhi pandangan konsumen terhadap suatu produk. 

Pengemasan juga memberikan identitas khusus pada produk, berfungsi 

sebagai alat untuk membedakan produk sehingga membantu konsumen dalam 
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memilih di antara banyak pilihan produk yang ada. Studi mengenai pengaruh 

pengemasan terhadap perilaku konsumen masih sangat penting, terutama di 

pasar Asia.(Resmi & Wismiarsi, 2015) 

 

Gambar 1.1 Produk Mie Samyang 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

       Sumber 1: www.theramenrater.com 

 
Sebagai ilustrasi penelitian, terdapat mie Samyang yang telah 

mendapat popularitas besar di Indonesia. Meskipun demikian, sebenarnya mie 

instan ini bukanlah bernama Samyang, melainkan dikenal sebagai Buldalk 

Bokkeummyeon yang berasal dari Korea. Samyang sebetulnya adalah nama 

perusahaan yang memproduksi jenis mie tersebut, yaitu Samyang Foods. 

Mahasiswa dari berbagai universitas di Pekanbaru yang beragama 

Muslim akan menjadi subjek penelitian sebagai konsumen dari mie instan asal 

Korea, yaitu Mie Samyang. Mahasiswa dianggap sebagai bagian dari 

masyarakat yang kritis dalam menerima dan memahami informasi dengan 

baik, terutama karena mereka sudah akrab dengan teknologi dan memiliki 

akses ke smartphone yang memudahkan mereka dalam mencari dan 

memperoleh informasi tentang suatu produk sebelum menggunakannya atau 

mengonsumsinya. 

http://www.theramenrater.com/
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Jika kita merujuk pada mie tersebut dalam huruf romanji di 

kemasannya, sebutan yang digunakan adalah "mie Samyang." Walaupun 

sebenarnya Samyang adalah nama perusahaan pembuatnya. Minat yang sangat 

tinggi terhadap mi Samyang terbukti dari angka penjualannya yang 

mengesankan. (Lubis, 2017) 

Berdasarkan fenomena diatas yang menjadi pertimbangan konsumen 

dalam memilih mie Samyang, yaitu: 

1. Mie Samyang, sebuah produk mie instan dari Korea Selatan, telah diberi 

labelisasi halal pada saat ini. Pemberian sertifikat labelisasi halal ini, 

berasal dari negara mayoritas non-Muslim, memunculkan reaksi yang 

beragam dari konsumen Muslim dalam hal kepercayaan, pengetahuan, dan 

penilaian mereka terhadap labelisasi halal yang diterapkan pada mie 

Samyang tersebut. 

2. Penyertaan labelisasi halal yang telah disetujui oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) pada kemasan Mie Samyang PT Korinus, importir 

tunggal Mie Samyang telah mengantongi sertifikat halal dari LPPOM MUI 

untuk produk Mie Samyang pada 28 September 2017 dengan nomor 

registrasi halal 00090084950917. Sertifikat tersebut diperoleh setelah 

melalui serangkaian proses pengujian yang ketat dan memenuhi 

persyaratan halal yang ditetapkan LPPOM MUI sebagai regulator produk 

halal di Indonesimungkin dapat meningkatkan minat pembelian dari 

konsumen Muslim(Daftar Produk Mie Samyang Ramen Yang Memiliki 

Izin Edar Badan POM, 2017). Karena konsumen Muslim sudah memiliki 

kepercayaan terhadap produk Mie Samyang yang telah bersertifikasi halal, 
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mereka mungkin akan cenderung membeli produk ini dalam waktu dekat, 

memberikan rekomendasi kepada orang lain, serta mencari informasi dan 

testimoni lebih lanjut tentang Mie Samyang. 

3. Kemasan yang menarik dan menonjol dapat memikat perhatian konsumen 

di rak toko, menonjolkan produk di antara saingan lainnya, serta 

membangun kesan yang kuat terhadap produk. Kemasan yang kreatif dan 

menarik dapat mencerminkan citra merek yang kuat, mempengaruhi emosi 

konsumen, serta memberikan kesan tentang kualitas dan nilai dari produk 

tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan masalah permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah labelisasi halal berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian produk Mie Samyang pada Mahasiswa muslim di Pekanbaru? 

2. Apakah desain kemasan berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

pembelian produk Mie Samyang pada Mahasiswa muslim di Pekanbaru? 

3. Apakah labelisasi halal dan desain kemasan berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan pembelian produk Mie Samyang pada Mahasiswa 

muslim di Pekanbaru? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh labelisasi halal secara parsial terhadap 

keputusan pembelian Mie Samyang pada Mahasiswa muslim di 

Pekanbaru. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh desain kemasan secara parsial terhadap 

keputusan pembelian Mie Samyang pada Mahasiswa muslim di 

Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui labelisasi halal dan desain kemaan secara simultan 

terhadap keputusan pembelian Mie Samyang pada Mahasiswa muslim di 

Pekanbaru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari latar belakang masalah diatas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

perusahaan mengenai dampak label halal dan Kemasan produk terhadap 

keputusan pembelian konsumen. Informasi ini diharapkan menjadi 

landasan bagi pimpinan perusahaan dalam merancang label halal dan 

Desain Kemasan produk agar dapat lebih sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi konsumen. 

2. Bagi Universitas 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dan menjadi referensi bagi semua pihak yang tertarik dalam ranah 

manajemen pemasaran, terutama yang terkait dengan perilaku konsumen. 

Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman serta pengetahuan 

dalam aspek manajemen pemasaran, khususnya dalam bidang perilaku 

konsumen dan komunikasi pemasaran. Lebih spesifik, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai 
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pengaruh label halal dan Desain Kemasan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi pengetahuan dan 

wawasan penulis dalam bidang manajemen pemasaran. Selain itu, 

penelitian ini juga merupakan syarat akademis yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tahap akademis awal pada Jurusan Manajemen Pemasaran 

di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim. 

 

1.5 Rencana Sistimatika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan ini dibahas dalam 6 bab, dimana 

pembahasan-pembahasan bab tersebut mempunyai kaitan antara yang satu 

dengan yang lainnya, yaitu sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN  

  Bab ini mencakup penjelasan mengenai latar belakang masalah 

yang menjadi fokus, perumusan masalah yang akan dipecahkan 

dalam penelitian, tujuan dan manfaat dari penelitian yang 

dilakukan, serta rangkaian atau sistematika penulisan yang akan 

diikuti dalam penyusunan keseluruhan karya penelitian. 

BAB II  :  LANDASAN TEORI 

  Pada bab ini, akan dijelaskan teori-teori yang mendukung 

pemecahan masalah yang menjadi fokus penelitian. Tujuan dari 

pemahaman teori ini adalah untuk menyusun hipotesis-hipotesis 
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yang akan diuji serta menentukan variabel-variabel yang akan 

menjadi fokus dalam penelitian. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

  Metodologi penelitian merangkum proses penentuan lokasi dan 

waktu pelaksanaan penelitian, jenis dan sumber data yang akan 

digunakan, populasi serta sampel yang akan diteliti, teknik dan 

metode pengumpulan data yang akan diterapkan, serta teknik 

analisis data yang akan digunakan untuk menginterpretasikan 

hasil penelitian. 

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

  Memberikan gambaran umum mengenai subjek yang akan 

menjadi fokus penelitian. 

 

BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Secara umum, bagian ini akan mencermati hasil penelitian serta 

membahasnya dengan menganalisis data yang terkumpul, 

menggunakan metode yang telah ditetapkan sebelumnya untuk 

mengevaluasi informasi yang diperoleh. 

BAB VI  :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bagian ini memuat rangkuman dari hasil penelitian dan analisis 

serta saran atau rekomendasi yang dinyatakan oleh peneliti 

mengenai langkah-langkah perbaikan yang diperlukan di masa 

mendatang terkait dengan permasalahan yang telah diteliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Manajemen Pemasaran  

1. Pengertian Manajemen Pemasaran 

Me lnulrult Kotle lr dan Ke lllelr (2012:5), Manajelmeln Pe lmasaran adalah 

ke lmahiran dan pelnge ltahulan dalam melmilih pasar yang diincar se lrta dalam 

ulsaha melraih, melmpelrtahankan, selrta melnge lmbangkan pangsa konsulme ln 

de lngan cara melnciptakan, melnyampaikan, dan melngkomu lnikasikan nilai 

yang sulpe lrior bagi pe llanggan. 

Manajelmeln adalah sulatul rangkaian ke lgiatan yang me llipulti 

pe lrelncanaan, pelngorganisasian, pelngarahan, dan pelngawasan atas ulsaha 

yang dilakulkan olelh para anggota organisasi gulna melmanfaatkan sulmbelr 

daya yang ada de lmi melncapai tuljulan yang tellah diteltapkan. 

Pe lmasaran melrulpakan sulatul prose ls yang me llibatkan pelnciptaan, 

distribulsi, promosi, dan pe lnelntulan harga barang, jasa, ataul gagasan. Prose ls 

ini belrtuljulan ulntulk melmfasilitasi pelrtulkaran yang me lmulaskan antara 

pe llanggan, se lrta ulntulk me lmbanguln se lrta melnjaga hulbulngan positif 

de lngan pihak-pihak yang be lrke lpe lntingan dalam lingkulngan yang te lruls 

be lrulbah. 

Pe lmasaran adalah sulatul prose ls pe lnge llolaan ke lgiatan dalam se lbulah 

organisasi de lngan tuljulan melnciptakan, melngkomulnikasikan, dan 

melnawarkan produlk ataul layanan yang dianggap be lrnilai bagi pellanggan, 

mitra, selrta masyarakat selcara ulmulm. Ini mellibatkan pelnde lkatan prosels 

dan manajelmeln yang be lrtu ljulan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dan kelinginan 
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individul ataul kellompok delngan cara melnciptakan, melnawarkan, selrta 

mellakulkan pelrtulkaran produlk kelpada pihak lain.(Dhani, 2023) 

Manajelmeln Pe lmasaran adalah rangkaian prose ls yang me llipulti 

analisis, pelrelncanaan, pellaksanaan, selrta pe lngawasan dan pelnge lndalian 

ke lgiatan pelmasaran sulatul pelrulsahaan atau l organisasi. Tuljulan ultamanya 

adalah melncapai targe lt yang te llah diteltapkan. Manajelmeln pelmasaran 

melrulpakan aspelk yang vital bagi pelrulsahaan ulntulk melncapai tingkat 

ke lulntulngan yang diharapkan.(Damanik, 2023) 

Me lnulrult (Dhani, 2023)ada belbe lrapa tuljulan dari manajelmeln 

pe lmasaran yaitul: 

a. Me lnghasilkan Pe lrmintaan ataul Delmand, Tuljulan ultama manajelmeln 

pe lmasaran adalah melncari stratelgi barul dalam melnciptakan 

pe lrmintaan. Hal ini mellibatkan pelnge lmbangan me ltode l yang te lrstrulktulr 

ulntulk melngide lntifikasi kelcelnde lrulngan dan prelfe lrelnsi pe llanggan 

telrhadap barang ataul jasa yang diprodulksi, de lngan tulju lan me lmelnulhi 

ke lbultulhan pe llanggan. 

b. Ke lpulasan Pe llanggan, Manaje lr pe lmasaran pe lrlul me lnye llidiki kelbultulhan 

pe llanggan se lbe llulm melnawarkan barang ataul jasa apapuln kelpada 

melre lka. Yang pelrlul ditelkankan adalah bahwa melnjulal barang dan jasa 

bulkanlah hal yang sama pe lntingnya de lngan melmpelrtahankan loyalitas 

pe llanggan. Pe lmikiran ultama dalam pe lmasaran modelrn adalah 

pe llanggan itul selndiri. Selmulanya dimullai dan belrakhir delngan 

ke lbultulhan se lrta kelpulasan pellanggan. 
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c. Bagian Pasar ataul Pangsa Pasar, Se ltiap pelrulsahaan melmiliki tuljulan 

ulntulk melningkatkan bagian ataul pangsa pasarannya, yaitul 

pe lrbandingan antara pelndapatannya de lngan total pe lndapatan dalam 

pe lrelkonomian. Selbagai contoh, Pe lpsi dan Coke l saling be lrsaing ulntulk 

melningkatkan bagian pasar me lrelka. Ulntulk me lncapai tuljulan ini, 

melre lka melngadopsi strate lgi se lpe lrti pe lnggulnaan iklan krelatif, 

pe lnge lpakan krelatif, kelgiatan promosi pelnjulalan, dan selbagainya. 

d. Pe lningkatan Profitabilitas, Salah satul komponeln ultama yang 

melnghasilkan pe lndapatan bagi pelrulsahaan adalah delpartelmeln 

pe lmasaran. Ke lulntulngan yang culkulp dipelrole lh mellaluli pe lnjulalan 

produlk yang diminati olelh pe llanggan. Se lbulah bisnis tidak dapat 

be lrtahan jika tidak mampul me lnghasilkan ke lulntulngan yang me lmadai. 

Di samping itul, kelulntulngan julga pe lnting ulntulk pe lnge lmbangan se lrta 

pe lrlulasan jangkaulan pelrulsahaan. 

e. Me lmbanguln Re lpultasi Produlk yang Positif di Pulblik, Salah satul tuljulan 

lain dari manajelme ln pelmasaran adalah ulntulk melnciptakan citra yang 

baik telrhadap produlk di kalangan masyarakat ulmulm. Jika delpartelme ln 

pe lmasaran melmbe lrikan produlk belrkulalitas kelpada pellanggan de lngan 

harga yang se lsulai, hal ini akan melmbelntulk pelrse lpsi positif di kalangan 

konsulme ln. 

f. Me lmbanguln Basis Pe llanggan Barul, Bisnis be lrasal dari tuljulan ulntulk 

melnye ldiakan produlk ataul layanan bagi pe llanggan. Ole lh kare lna itul, 

e llelmeln inti dari bisnis adalah pellanggan. Me lnciptakan pellanggan barul 

mellibatkan elksplorasi melndalam dan pe lngide lntifikasian kelbultulhan 
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pe llanggan se lcara melnye llulrulh. Me lnciptakan pe llanggan barul me lnjadi 

krulsial bagi pelrtulmbulhan dan kellangsulngan bisnis, se lhingga 

pe lrulsahaan pelrlul melnganalisis se lrta melmahami kelbultulhan telrse lbult 

de lngan baik. 

g. Me lmulaskan Pellanggan Hanya me lnciptakan pellanggan barul saja 

tidaklah culkulp. Bisnis haruls te lruls melnge lmbangkan dan melnye lbarkan 

produlk se lrta layanan se lsulai de lngan harapan pellanggan ulntulk 

melmastikan kelpulasan melrelka. Pe lru lsahaan tidak akan mampul 

melnultulpi biaya ope lrasional dan melncapai tingkat pelnge lmbalian modal 

yang wajar jika pellanggan tidak melrasa pulas. Ke lpulasan pe llanggan 

tidak hanya be lrarti melmelnulhi ke lbultulhan melre lka, teltapi julga 

melncakulp kelmampulan produlk ataul layanan ulntulk direlkomelndasikan 

ke lpada orang-orang te lrde lkat olelh pellanggan yang pulas, se lhingga 

se lmakin banyak orang yang me lnge ltahuli produlk telrse lbult. 

2. Pengertian Strategi Pemasaran 

Me lnulrult Tjiptono dan Candra (2012), stratelgi pe lmasaran adalah 

sulatul re lncana yang me lngulraikan antisipasi pe lrulsahaan telrhadap elfelk dari 

be lragam kelgiatan ataul program pelmasaran telrhadap pelrmintaan produlk 

ataul rangkaian produlknya di pasar yang me lnjadi targe ltnya. 

Me lnulrult (Koter & Keller, 2016)stratelgi pe lmasaran didelfinisikan 

se lbagai pola pikir yang akan digulnakan ulntulk melncapai tuljulan pe lmasaran 

dalam selbulah pe lrulsahaan. Ini dapat melncakulp stratelgi khulsuls ulntulk pasar 

yang me lnjadi targelt, pe lne lntulan posisi, baulran pe lmasaran (markelting mix), 

se lrta selbe lrapa belsar pelnge llularan pe lmasaran yang dipe lrlulkan. 
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Dari delfinisi-de lfinisi telrse lbult, dapat disimpullkan bahwa 

manajelmeln pelmasaran adalah rangkaian kelgiatan yang mellipulti analisis, 

pelrelncanaan, pellaksanaan, dan pelngelndalian ulntulk melncapai tuljulan 

pelmasaran sulatul pelrulsahaan di pasar yang melnjadi targeltnya. 

3. Strategi Pemasaran STP (Segmenting, Targeting, dan Positioning) 

Menurut buku "Marketing Management" olelh(Kotler & Keler, 

2016), secara ringkas diungkapkan bahwa STP (Segmentasi, Targeting, 

Posisi) merupakan inti dari pemasaran yang strategis. Pengertian dari tiap 

poin STP adalah sebagai berikut. 

1) Menurut (Kotler & Keller, 2016)dalam "Marketing Management," 

segmentasi pasar membagi pasar menjadi potongan-potongan yang 

terdefinisi dengan jelas. Suatu segmen pasar terdiri dari sekelompok 

pelanggan yang memiliki serangkaian kebutuhan dan keinginan yang 

serupa. Tugas seorang pemasar adalah mengidentifikasi jumlah dan 

sifat yang tepat dari segmen-segmen pasar dan memutuskan segmen 

mana yang akan menjadi targetnya. 

Berdasarkan penjelasan selbelumnya, pembagian pasar menjadi 

kellompok-kelompok konsumen yang disegmentasikan didasarkan pada 

kesamaan variabel-variabel tertentu. 

a. Segmentasi Geografis adalah praktik membagi pasar berdasarkan 

lokasi fisik atau geografis, seperti negara, wilayah, kota, atau 

bahkan lingkulngan te lrtelntu. Variasi dalam kebutuhan, prefelrensi, 

dan perilaku konsumen sering kali terkait dengan lokasi geografis 

mereka, sehingga strategi pemasaran dapat disesulaikan delngan 

karaktelristik khulsuls dari se ltiap daelrah telrse lbult. 
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b. Se lgme lntasi De lmografis mellibatkan pelmbagian pasar belrdasarkan 

karaktelristik delmografis se lpe lrti ulsia, jelnis ke llamin, pelndapatan, 

pe lkelrjaan, pelndidikan, agama, ras, ke lbangsaan, dan ke llas sosial. 

Pe lnde lkatan ini melmulngkinkan pe lru lsahaan ulntulk lelbih melmahami 

pre lfelre lnsi dan ke lbultulhan konsulme ln be lrdasarkan pelrbe ldaan 

de lmografis, selhingga dapat melnyu lsuln stratelgi pe lmasaran yang 

lelbih telpat dan selsu lai delngan tiap ke llompok de lmografis telrse lbult. 

c. Se lgme lntasi Be lhavioral (pelrilakul) mellibatkan pelmbagian pasar 

be lrdasarkan pelrilakul, pe lnge ltahulan, dan relspons konsulme ln 

telrhadap produlk ataul layanan yang ditawarkan. Ini melncakulp 

faktor-faktor selpe lrti kelbiasaan pelmbellian, prelfelre lnsi produlk, 

ke lpelrcayaan, tingkat pelnggulnaan, tanggapan te lrhadap promosi, 

dan tingkat loyalitas telrhadap melre lk. De lngan melmahami pola 

pe lrilakul konsulmeln, pelrulsahaan dapat melnye lsu laikan stratelgi 

pe lmasaran ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dan prelfelre lnsi yang 

spe lsifik dari seltiap selgme ln pe lrilakul telrse lbult. 

2) Targe lting me lrulpakan tahap belrikultnya se ltellah mellakulkan se lgme lntasi 

pasar. Pada tahap ini, dilakulkan pe lnge llompokan lelbih lanjult dari hasil 

e lvalulasi se ltiap kellompok pasar yang te llah diidelntifikasi selbellulmnya. 

Tuljulan dari targe lting adalah ulntulk me lnelntulkan satul ataul lelbih se lgme ln 

pasar yang akan melnjadi fokuls ataul targe lt dari ulpaya pe lmasaran 

pe lrulsahaan. Prosels ini mellibatkan pelnilaian lelbih melndalam telrhadap 

potelnsi ke lulntulngan, ulkulran, akselsibilitas, dan kelse lsulaian selgme ln 
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pasar ulntulk melmultulskan se lgme ln mana yang paling cocok ulntulk 

dilayani ole lh pelrulsahaan. 

3) Positioning ataul pe lne lmpatan produlk melrulpakan tahap di mana 

pe lrulsahaan belrulpaya me lneltapkan citra ataul posisi yang diinginkan 

bagi produlknya di belnak konsulmeln dalam pasar. Kotle lr dan Ke lllelr 

dalam bulkulnya "Marke lting Manage lme lnt" (2016: 298) me lmbahas 

tahap ini. Ini mellibatkan stratelgi ulntulk melmbeldakan produlk dari 

pe lsaingnya dan me lneltapkan gambaran yang je llas dan diinginkan 

telntang produlk te lrse lbu lt dalam pikiran konsulme ln, se lpelrti atribult yang 

ulnik, kelulnggullan, ataul nilai yang ditawarkan produlk dalam 

pe lrbandingan delngan pe lsaingnya. Tahap positioning ini melrulpakan 

ulpaya ulntulk me lmpe lngarulhi pe lrse lpsi konsulme ln se lhingga produlk 

dianggap le lbih melnarik dan rellelvan dalam pasar yang be lrsangkultan. 

4. Stretegi bauran pemasaran (Marketing Mix) 

Bau lran re lmasaran. ataul markelting mix, melruliulk pada kulmpullan 

stratelgi pe lmasaran yang te lrkoordinasi yang digulnakan e llelh pe lrulsabaan 

ulntulk melncara relspons yang dibarapkan dari pasar targeltaya Ini me lncakulr 

se lmula taktik yang digulnakan e llch pe lrulsahaan ulntull melme lngarulbi 

pe lrmintaan atas produlkava. Ragam strate lgi ini dapat dikelle lmpokkan kel 

dalam elmat katelgon xanabell yang se lring dise lbult se lbagai "4P": produlk 

(produlct), harga (price l), distribulsi (place l), dan promosi (promotion). 
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a. Produlct 

Kotle lr dan Armstrong, se lpe lrti yang diulraikan dalam Sanulsi 

(2015:71), me lnjellaskan bahwa produlk me lncakulp se lgala hal yang dapat 

diprelse lntasikan di pasar ulntulk me lnarik pelrhatian, dipelrole lh, 

digulnakan, ataul dikonsulmsi gulna me lmelnulhi kelinginan ataul kelbultulhan 

se lse lorang. Produlk dalam konte lks yang le lbih me lnye llulrulh julga 

melncakulp barang fisik, layanan, meltodel, individul, lokasi, pelrulsahaan, 

idel, ataul kombinasi dari elntitas-e lntitas ini. 

b. Pricel 

Tjiptono (2012:151) be lrpe lndapat bahwa ke lbe lrhasilan dalam 

pe lmasaran sulatul produlk melme lrlulkan pelne ltapan harga yang te lpat olelh 

se ltiap pelrulsahaan. Harga melrulpakan satul-satulnya e lle lmeln dalam 

baulran pelmasaran yang me lnghasilkan pe lndapatan bagi pelrulsahaan, 

se lmelntara produlk, distribulsi, dan promosi melnye lbabkan pelnge llularan. 

Fle lksibilitas harga melmulngkinkan pe lrulbahan celpat, belrbe lda delngan 

ulnsulr lainnya. Istilah harga bisa be lrmacam-macam, selpe lrti iulran, tarif, 

se lwa, bulnga, pre lmi, komisi, ulpah, dan gaji. Dalam kontelks pe lmasaran, 

harga dianggap se lbagai nilai monelte lr ataul be lntulk lainnya yang 

digulnakan selbagai pe lrtulkaran ulntulk melndapatkan hak kelpe lmilikan 

ataul pe lnggulnaan sulatul produlk ataul layanan. 

c. Plelacel 

Me lnulrult Lamb, ke lpultulsan dalam pelmilihan lokasi melmiliki 

signifikansi yang sangat pe lnting. Pe lrtama, kelpultulsan melnge lnai lokasi 

melmiliki dampak yang be lrsifat pe lrmaneln dan belrjangka panjang, baik 
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itul te lrkait delngan ke lpe lmilikan lokasi ataul se lkadar pelnye lwaan. Ke ldula, 

lokasi melmiliki pelngarulh yang be lsar te lrhadap pelrtulmbulhan bisnis di 

masa delpan. Lokasi yang dipilih haruls mampul melndulkulng 

pe lrtulmbulhan elkonomi agar ulsaha telrse lbult dapat belrtahan dan 

be lrkelmbang. Telrakhir, jika nilai lokasi melmbulrulk karelna pelrulbahan 

lingkulngan yang dapat telrjadi kapan saja, kelmulngkinan be lsar ulsaha 

telrse lbu lt haruls dipelrtimbangkan ulntulk dipindahkan ataul bahkan 

ditultulp. 

d. Promotion 

Me lnulrult Tjiptono (2012:219), promosi me lrulpakan faktor kulnci 

dalam melnelntulkan kelbe lrhasilan sulatul program pe lmasaran. Melskipuln 

sulatul produlk melmiliki kulalitas yang sangat baik, namuln jika 

konsulme ln tidak pelrnah melndelngar te lntangnya ataul tidak yakin bahwa 

produlk telrse lbult akan belrmanfaat bagi melre lka, maka kelmulngkinan 

be lsar melre lka tidak akan melmbe llinya. Pe lntingnya promosi bisa 

diibaratkan delngan pe lrulmpamaan bahwa pelmasaran tanpa promosi 

mirip delngan se lorang pria yang me lmakai kacamata hitam di telmpat 

ge llap di malam hari, kelmuldian ia melncoba mellirik kelpada selorang 

gadis cantik dari keljaulhan. Tidak ada yang tahul apa yang se ldang 

dilakulkan olelh pria telrse lbult sellain dirinya se lndiri, dan selcara else lnsial, 

promosi melrulpakan belntulk komulnikasi dalam stratelgi pe lmasaran. 
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2.2 Labelisasi Halal 

1. Pengertian Labelisasi Halal 

Labe lilisasi be lrasal dari kata dalam bahasa Inggris "Labe ll" yang 

be lrarti "pe lnamaan" ataul "me lmbe lri nama". Dalam telrminologi ini, itul 

melrulpakan bagian dari selbulah labell produ lk yang be lrisi informasi (kata-

kata) telntang sifat ataul pe lnjellasan telntang produlk te lrse lbult ataul 

pe lnjulalannya. Labe llisasi halal adalah pelnambahan tullisan ataul pe lrnyataan 

halal pada kelmasan produlk ulntulk melnulnjulkkan bahwa produlk yang 

dimaksuld dianggap se lbagai produlk halal. 

Labe lilisasi halal belrtuljulan ulntulk me lmelnulhi ke lbultulhan pasar 

(konsulme ln) se lcara ulnive lrsal. Jika kelbultulhan itul dapat telrpelnulhi, se lcara 

e lkonomi para pelngulsaha Indone lsia akan melnjadi tulan rulmah dari se lbagian 

be lsar produlk yang me lre lka pasarkan. Tulju lan lain yang sangat me lndasar 

adalah mellindulngi ke lyakinan para konsu lmeln te lrultama yang be lragama 

Islam. De lngan adanya labellisasi, konsulme ln Mulslim tidak lagi melrasa ragul 

saat melngonsulmsi se lsulatul yang dibultulhkan.(Miryana, 2023). 

Pe lntingnya me lmastikan kelhalalan produlk makanan bisa dimullai 

de lngan fokuls pada labellisasi halal. Labe llisasi ini melrulpakan bagian dari 

gaya hidulp halal yang me lmastikan bahwa produlk makanan tellah dijamin 

ke lhalalannya me llaluli adanya labe ll halal yang te lrte lra. Labe ll halal pada 

sulatul produlk makanan melnjadi aculan bagi konsulme ln Mulslim dalam 

melmilih ataul melmbe lli produlk makanan ataul minulman.Labe llisasi halal 

melruljulk pada pelnambahan tullisan ataul pe lrnyataan halal pada kelmasan 

produlk de lngan tuljulan melnulnjulkkan bahwa produlk telrse lbult melmiliki 
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statuls se lbagai produlk halal. Di Indone lsia, lelmbaga yang me lmiliki 

ke lwe lnangan dari pelmelrintah ulntulk mellakulkan prosels se lrtifikasi halal 

adalah Majellis Ullama Indone lsia (MUlI).(Julliandra, 2022) 

Me lnulrult Miryana, (2023), Produk yang telah disahkan sebagai 

halal mencerminkan produk yang telah mematuhi prinsip-prinsip kehalalan 

sesulai dengan ajaran Islam. Namun, syarat-syarat untuk memenuhi 

kehalalan menurut aturan Islam meliputi: 

a. Tidak melngandulng daging babi ataul ulnsulr apapuln yang be lrasal dari 

babi. 

b. Tidak belrasal dari bahan-bahan yang dianggap te lrlarang, se lpe lrti bahan 

yang be lrasal dari organ tulbulh manulsia. 

c. Bahan-bahan yang digulnakan be lrasal dari helwan-he lwan yang 

dianggap halal dalam Islam dan diambil de lngan me lmatulhi tata cara 

yang se lsulai de lngan ajaran Islam. 

d. Bahan yang akan disimpan di telmpat pelnyimpanan, lokasi pelnjulalan, 

dan sellama prosels transportasi tidak bolelh digulnakan ulntulk 

ke lpelntingan yang me llibatkan daging babi. Jika sulatul saat telrpakai 

ulntulk daging babi, bahan telrse lbult haruls se lge lra dibelrsihkan se lsulai 

de lngan pe ldoman yang dite ltapkan dalam ajaran Islam. 

e. Makanan dan minulman yang tidak melngandulng ataul belrasal dari 

alkohol. 

2. Indikator Labelisasi Halal 

Me lnulrult pelnellitian olelh Bayul Al Rochmanto dan Ibnul Widiyanto 

(2016:3) yang me lngullas pe lratulran Pe lme lrintah Nomor 69 Tahuln 1999 
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telntang labe ll dan promosi makanan, faktor yang me lnandai se lbulah labell 

halal adalah: 

a. Tullisan adalah hasil dari prosels melnullis yang diharapkan dapat dibaca 

olelh orang lain. 

b. Kombinasi gambar dan tullisan melngacul pada gabulngan antara hasil 

visulal dari gambar ataul ilulstrasi delngan te lks atau l tullisan yang 

digabu lngkan me lnjadi satul kelsatulan. 

c. Me lne lmpell pada kelmasan dapat diartikan se lbagai selsulatul yang te lrikat 

ataul mellelkat pada kelmasan produlk se lcara selngaja ataul tanpa selngaja. 

Hal ini bisa me lncakulp labell, stikelr, ataul bahan lain yang me lle lkat pada 

ke lmasan selbagai bagian dari idelntifikasi, informasi, ataul de lkorasi 

produlk telrse lbult. 

Pasal 4 dari Ulndang-Ulndang Nomor 33 Tahuln 2014 telntang 

Jaminan Produlk Halal melne lgaskan ke lwajiban selrtifikasi halal bagi selmula 

produlk makanan dan minulman yang be lreldar dan dipe lrdagangkan di 

wilayah Indone lsia. Pasal telrse lbult melnyatakan bahwa "produ lk yang masulk, 

be lreldar, dan dipelrdagangkan di wilayah Indone lsia wajib be lrse lrtifikat 

halal." Hal ini melngindikasikan bahwa para pellakul ulsaha yang te lrlibat 

dalam produlksi dan pelrdagangan produlk pangan di Indone lsia haruls 

melmpe lrolelh se lrtifikasi halal dan melnampilkan logo halal pada kelmasan 

produlk melre lka. Ke ltelntulan ini julga be lrtulju lan selbagai dasar hulkulm yang 

kokoh bagi pelme lrintah yang be lrwe lnang ulntulk melngatulr produlk halal di 

Indone lsia. 
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2.3 Desain Kemasan 

1. Pengertian Desain Kemasan 

Me lnulrult Kotle lr, pe lnge lmasan adalah prose ls pe lrancangan dan 

pe lmbulatan wadah ataul ke lmasan se lbagai bagian dari sulatul produlk. 

Pe lmbulngkulsan (packaging) adalah ke lgiatan-ke lgiatan ulmulm dan 

pe lrelncanaan barang yang me llibatkan pe lnelntulan de lsain pelmbulatan 

bulngkuls ataul ke lmasan sulatul barang. 

Dapat disimpullkan bahwa kelmasan adalah prosels melrancang dan 

melmprodu lksi bulngkuls ataul wadah sulatu l barang. Ini me lncakulp aspe lk 

de lsain selrta produlksi bulngkuls ulntulk produlk telrse lbult. 

2. Fungsi Kemasan 

Me lnulrult (Wiguna, 2017) Fungsi kemasan adalah: 

a. Tuljulan dari pelnggulnaan be lrbagai jelnis kelmasan (selpe lrti kelmasan 

dasar, kelmasan tambahan, dan kelmasan pe lngiriman) adalah ulntulk 

mellindulngi produlk dagangan dari ke lrulsakan se ljak saat diprodulksi 

hingga saat dikonsulmsi. 

b. Ulntulk melmuldahkan prosels pe lnge llolaan dan pelnyimpanan produlk 

dagangan, baik bagi para pe lrantara maulpuln konsulme ln akhir, se lhingga 

melmuldahkan dalam pelnanganan dan pe lnyimpanan barang telrse lbult. 

c. Ulntulk melnjulal produlk te lrse lbult. 

3. Syarat-Syarat Kemasan 

Me lnulrult (Wiguna, 2017)be lbelrapa pe lrtanyaan yang pe lrlul 

dipelrtimbangkan dalam kaitannya de lngan pe lnge lmasan antara lain: 
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a. Dari banyaknya opsi bahan ke lmasan yang ada, bahan mana yang 

paling optimal ulntulk melnampilkan citra produlk yang dihasilkan. 

b. Pe lmilihan warna, delsain, belntulk, dan ulkulran kelmasan yang haruls 

digulnakan. 

c. Pe lrancangan sulatul kelmasan yang me lmuldahkan konsulmeln dalam 

monoge lne lan produlk. 

d. Bisakah se lbulah ke lmasan dirancang de lngan me lmpelrtimbangkan 

fulngsinya se lhingga ke lmasan telrse lbult dapat digulnakan ulntulk tuljulan 

lain seltellah isi di dalamnya habis dikonsulmsi 

e. Pe lrtimbangan dalam melrancang kelmasan yang se lsulai u lntulk pe lrayaan 

ullang tahuln dan acara khulsuls lainnya. 

4. Indikator Desain Kemasan 

Dalam julrnal yang dite lliti olelh Dhulrulp, Mafini dan Dulmasi (2017) 

telntang The l E lffe lct of Packaging, pricel, and brand aware lne lss on brand 

loyality, telrdapat belbelrapa indikator pada ke lmasan yang dije llaskan selbagai 

be lrikult: 

a. Bahan, matelrial yang digulnakan re llative l tidak muldah rulsak dan 

sanggu lp me lnjaga isi ke lmasan. 

b. Logo dan labell, melrelk dagang, logo pe lrulsahaan dan labell be lrisikan 

informasi produlk se lbaiknya te lrtelra pada kelmasan se lhingga 

melmuldahkan konsulmeln dalam pelncarian. 

c. Produlk dan melmbe lrikan informasi selcara lelngkap. 

d. Warna, adalah salah satul indikator pada ke lmasan yang sangat ce lpat 

direlspon ole lh visulal konsulme ln. 
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e. Ulkulran sulatul ke lmasan pada ulmulmnya dise lsulaikan delngan isi dari 

ke lmasan telrse lbult baik ulkulran panjang, lelbar ataulpuln tipis telbalnya. 

f. Daya tarik delsain, se lbaiknya ke lmasan sulatul produlk tidak hanya 

se limbang dari sisi belntulk dan fulngsinya te ltapi julga sanggulp 

melmbe lrikan daya tarik bagi konsulmeln. 

 

2.4 Keputusan Pembelian 

1. Pengertian Keputusan Pembelian 

(Damanik, 2023) belrpelndapat bahwa ke lpultulsan ulntulk melmbelli 

adalah hasil dari kelpultulsan konsulmeln yang dipe lngarulhi olelh be lrbagai 

faktor selpe lrti aspelk e lkonomi kelulangan, telknologi, politik, buldaya, 

karaktelristik produlk, nilai harga, lokasi pe lnjulalan, ulpaya promosi, bulkti 

fisik, pelran individul, dan prose ls yang te lrlibat dalam transaksi telrselbult. 

Tjiptono (2015:21) me lnde lfinisikan kelpultulsan pe lmbellian konsulme ln 

se lbagai su latul prose ls di mana konsulme ln melngide lntifikasi pelrmasalahan 

yang dihadapinya, me llakulkan pe lncarian informasi melnge lnai produlk ataul 

melre lk telrtelntul. 

Schiffman dan Kanulk (2018:485) me lnyatakan bahwa pelngambilan 

ke lpultulsan me llibatkan prose ls pe lmilihan di antara belbe lrapa opsi yang 

telrse ldia. Se lorang konsulme ln yang ingin melmbulat kelpultulsan haruls 

melmiliki opsi yang bisa dipilih. Ada tiga je lnis pe lngambilan ke lpultulsan 

konsulme ln: 

a. Prose ls pe lmelcahan masalah yang me lmelrlulkan ulsaha dan waktul yang 

be lsar (elxtelnsivel proble lm solving).  
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b. Prose ls pe lme lcahan masalah yang dibatasi de lngan informasi yang 

telrse ldia ataul waktul yang te lrbatas (limiteld proble lm solving). 

c. Tindakan pelmelcahan masalah yang me lnjadi kelbiasaan ataul rultinitas 

dalam relspons te lrhadap sulatul situlasi (roultinizeld re lsponse l be lhavior). 

Kotle lr dan Ke lllelr (2016:194) me lngulngkapkan bahwa kelpultulsan 

pe lmbellian yang dilakulkan olelh konsulmeln adalah bagian intelgral dari 

pe lrilakul konsulme ln. Pe lrilakul konsulme ln te lrse lbult melruljulk pada stuldi yang 

melnginve lstigasi cara individul, kellompok, dan organisasi dalam melmilih, 

melmbe lli, dan melnggulnakan barang, jasa, idel, ataul pelngalaman ulntulk 

melme lnulhi kelbultulhan dan kelinginan me lrelka. 

Prose ls ke lpultulsan pe lmbellian adalah saat di mana konsulmeln 

mellakulkan selle lksi dan elvalulasi telrhadap produlk ataul jasa. Selringkali, 

konsulme ln melmpelrtimbangkan belrbagai faktor yang se lsulai delngan 

ke lbultulhan melre lka dalam prosels pe lngambilan kelpultulsan pelmbe llian. 

Ke lpultulsan pe lmbe llian konsulmeln adalah akhir dari pelmilihan 

produlk di pasar yang dilakulkan olelh konsulme ln, yang te lrhulbulng de lngan 

langkah-langkah ataul prose ls se lbe llulmnya. Prose ls pe lngambilan kelpultulsan 

pe lmbellian konsulme ln adalah fasel krulsial dalam pelngambilan kelpultulsan, 

se lhingga pe lrulsahaan pelrlu l melmahami pe lrilakul konsulmeln saat melre lka 

melmbulat kelpultulsan pe lmbellian. Be lrikult adalah tahapan-tahapan dalam 

prose ls pe lngambilan kelpultulsan pelmbellian: 
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Gambar 2.1 Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan Pembelian 

 
sulmbelr 2:Kotlelr dan Amstrong (2016:176) 

 
Be lrdasarkan telori para ahli, dapat disimpullkan bahwa kelpultulsan 

pe lmbellian adalah tindakan yang me llibatkan pilihan antara dula opsi ataul 

lelbih. Prose ls ini me llibatkan pelngolahan informasi dan pelnarikan 

ke lsimpullan yang me lngarah pada relspons ataul tindakan pelmbe llian telrkait 

produlk apa yang akan dibelli olelh konsulme ln. 

Se ltellah mellaluli belrbagai tahap dalam prose ls pe lmbellian, konsulmeln 

pada akhirnya akan melmbelntulk sikapnya dan melngambil kelpultulsan 

apakah akan mellakulkan pe lmbellian ataul tidak. Jika melre lka melmultulskan 

ulntulk melmbelli, konsulmeln akan melnghadapi belbelrapa altelrnatif dalam 

pe lngambilan kelpultulsan. Hal ini melncakulp pe lrtimbangan telrhadap produlk 

dan melre lk yang te lrse ldia, pelne lntulan julmlah ataul kulantitas yang dibe lli, 

se lrta pelmilihan waktul pelmbellian yang se lsulai delngan ke lbultulhan ataul 

pre lfelre lnsi melre lka. 

2. Indikator Keputusan Pembelian 

Be lbe lrapa indikator kelpultulsan pe lmbe llian yaitul se lbagai be lrikult 

Me lnulrult Kotle lr dan Ke lllelr (2016:195) : 

a. Pilihan Produlk (Produ lct Choicel). Konsulmeln melmiliki kelmampulan 

ulntulk melmilih antara melmbelli selbulah produlk ataul melnggulnakan ulang 

melre lka ulntulk ke lpelrlulan lain. 
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b. Pilihan Melrelk (Brand Choicel). Konsu lme ln pelrlul melmultulskan melre lk 

mana yang akan melrelka belli. Seltiap melre lk melmiliki pelrbe ldaan yang 

ulnik ataul karaktelristiknya se lndiri. 

c. Pilihan Telmpat Pelnyalu lr (De lalelr Choicel). Konsulme ln haruls melmbulat 

ke lpultulsan telntang toko ataul telmpat mana yang akan melrelka kulnjulngi 

ulntulk be lrbellanja. Prelfe lrelnsi dalam melne lntulkan telmpat pelmbe llian 

dapat belrvariasi antara konsulmeln karelna be lrbagai faktor selpe lrti lokasi 

yang de lkat, harga yang te lrjangkaul, ke ltelrse ldiaan barang yang le lngkap, 

ke lnyamanan saat belrbe llanja, ulkulran ataul lulasnya te lmpat, dan faktor-

faktor lainnya. 

d. Waktul Pelmbe llian (Pulchase l Timing). ke lpultulsan konsulmeln dalam 

melne lntulkan waktul pe lmbellian bisa belrvariasi. Ada yang be lrbe llanja 

se ltiap hari, minggulan, dula minggulan, tiga minggulan, bullanan, dan 

pola pelmbellian lainnya. Ini dipe lngarulhi olelh pre lfelre lnsi individul, 

ke lbultulhan spe lsifik, dan julga ke lte lrseldiaan waktul se lrta sulmbe lr daya 

yang dimiliki olelh konsulme ln. 

 

2.5 Pandangan Islam 

1. Pandangan Islam Terhadap Labelisasi Halal 

Ulntulk konsulmeln Mulslim, kelamanan makanan tidak hanya 

be lrkaitan delngan ke ltiadaan bahan kimia, mellainkan julga delngan aspe lk 

e lse lnsial lainnya: yaitul melmastikan bahwa makanan telrse lbult tidak 

melngandulng bahan pe lmbulatan yang dianggap me lragulkan ataul 

diharamkan melnulrult syariat Islam. Al-Qulr'an me lngandulng be lrbagai 
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pe lrintah dan larangan dari Allah SWT te lrkait delngan konsulmsi makanan, 

telrmasulk larangan telrhadap belbe lrapa jelnis makanan telrtelntu Ayat te lrse lbult 

dalam Al-Qulr'an Sulrah Al-Baqarah ayat ke l-168 be lrbulnyi: 

ٰٓايَُّهاَ  ل ىْا النَّاسُ  ي  ا ك  لًُ الْْرَْضُِ فِى مِمَّ لَُْ طَيِّباًُ  حَل  ىْا وَّ تُِ تَتَّبعِ  ط ى  نُِ  خ  يْط  بيِنُْ  عَد وُ  لَك مُْ انَِّهُ  الشَّ  مُّ

Artinya : Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi 

yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. 

Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata  

Dalam ayat telrse lbult, Allah me lnjellaskan pe lntingnya me lngonsulmsi 

makanan yang halal, yang be lrarti makanan yang diizinkan ole lh syariat 

Islam. Namuln, tidak hanya halal, julga haruls baik. Se lbagai contoh, sulatul 

jelnis makanan bisa halal dan baik ulntulk se lse lorang, te ltapi bisa melnjadi 

tidak baik bagi orang lain yang me lmiliki kondisi kelse lhatan telrtelntul. Maka 

dari itul, ulntulk orang te lrse lbult, makanan telrse lbult pelrlul dihindari agar 

ke lse lhatannya tidak telrganggul. De lngan delmikian, pelsan yang ingin 

disampaikan olelh Allah SWT dalam Sulrat Al-Baqarah ayat 168 adalah 

pe lntingnya me lngonsulmsi makanan yang tidak hanya halal, teltapi julga baik 

se lsulai delngan ke lbultulhan dan kondisi individul masing-masing. 

2. Pandangan Islam Terhadap Desain Kemasan 

Pe lngulsaha haruls me lmpelrhitulngkan se ltiap prose ls, te lrmasulk stratelgi 

ulntulk melmpelrtahankan loyalitas konsulmeln me llaluli delsain kelmasan. 

Be lbe lrapa telknik ke lmasan mellipulti me lmpelrhatikan strulktulr ke lmasan 

se lpe lrti warna, belntulk, de lsain, ulkulran, se lrta bahan bakul yang digulnakan. 

Salah satul mode ll yang digulnakan adalah modell V-IE l-W: Visibility 

(telrlihat melnarik), Information (melncakulp tuljulan dan informasi yang 
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dipelrlulkan), Elmotion (melmancing ke linginan ulntulk melmbelli), dan 

Workability (kelmuldahan dalam pelnggulnaan dan pelnyimpanan). 

Me lnulrult ajaran Islam yang be lrsu lmbe lr dari al-Qulr'an, se lmula 

ke ltelntulan pelre lkonomian dan transaksi bisnis dirancang ulntulk 

melmpe lrhatikan hak individul yang haruls dilindulngi, sambil julga 

melmpe lrku lat rasa solidaritas tinggi dalam masyarakat. Dalam kontelks ini, 

syariah Islam me llarang se lgala be lntulk pe lrampokan, pelnculrian, 

pe lrampasan, pelnyulapan, pelmalsulan, pelngkhianatan, pelnipulan, dan praktik 

riba karelna kelulntulngan yang dipe lrole lh mellaluli cara-cara telrse lbult pada 

dasarnya akan melrulgikan orang lain. 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Juldull Pe lne llitian Tahuln Hasil Pelne llitian 

1 Rokhmatulllaelli 

,Maslicha, 

Julnaidi 

Pe lngarulh Labe llisasi 

Halal, Gre le ln 

Produlct, Dan Brand 

Image l Te lrhadap 

Ke lpultulsan 

Pe lmbellian Produlk 

Mie l Instan Le lmonilo 

(Stuldi Kasuls 

Mahasiswa 

UlNISMA, UlIN, dan 

UlMM) 

2022 Pe lne llitian melnulnjulkkan 

bahwa Labe llisasi Halal, 

Gre le ln Produlct, dan Citra 

Me lre lk melmiliki pelngarulh 

positif dan signifikan 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian Miel Instan 

Le lmonilo di kalangan 

mahasiswa UlNISMA, UlIN, 

Malang, dan UlMM. 

2 Hernama, Lies 

handrijaningsih 

Pengaruh Labelisasi 

Halal, Citra Merk 

dan Harga terhadap 

keputusan pembelian 

produk mie instan 

Impor di kalangan 
Mahasiswa 

2021 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada 

nya pengaruh terhadap 

labelisasi halal, citra merek 

dan harga terhadap 

keputusan pembelian 
produk mie instan impor di 

kalangan mahasiswa. 

3 Zani Silviani Pe lngarulh Ke lmasan 2022 Dari hasil pelnellitian, telrlihat 
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Dan Kulalitas Produlk 

Telrhadap Ke lpultulsan 

Pe lmbellian Mi 

Le lmonilo (Stuldi 

pada Masyarakat 

Ke lcamatan 

Payakulmbulh Ultara 

Di Kota 

Payakulmbulh) 

bahwa variabell kelmasan 

dan kulalitas produlk 

melmiliki pelngarulh se lcara 

be lrsamaan telrhadap 

ke lpultulsan pe lmbellian Miel 

Le lmonilo di kalangan 

masyarakat Ke lcamatan 

Payakulmbulh Ultara di Kota 

Payakulmbulh. 

4 De lwi Kulrnia 

Sari 

Analisis pe lngarulh 

labellisasi halal 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian produlk 

makanan impor 

2015 Hasil pe lne llitian ini 

melnulnjulkkan bahwa adanya 

labellisasi halal 

melmpe lngarulhi ke lpultulsan 

pe lmbellian produlk makanan 

impor yang dike lmas dalam 

ke lmasan. 

5 Tommy 

Kulrniawan 

Njoto 

Pe lngarulh De lsain 

ke lmasan, Cita Rasa, 

dan variasi 

ProdulkTe lrhadap 

Ke lpultulsan 

Pe lmbellian 

Konsulme ln Bulmi 

Anulgrah 

2016 Hasil pe lne llitian ini 

melnje llaskan bahwa telrdapat 

pe lngarulh yang signifikan 

antara delsain kelmasan, cita 

rasa, dan variasi produlk 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian. 

6 Asmim 

sulprianto, 

M.akmal 

Pe lngarulh Produlk 

Dan Labe llisasi Halal 

Telrhadap Ke lpultulsan 

Pe lmbellian Miel 

Samyang(Stuldi 

Konsulme ln Di 

Indomare lt Ke llulrahan 

Bulgis) 

2021 Hasil pe lne llitian telrselbult 

melngulngkapkan bahwa 

kulalitas produlk dan 

labellisasi halal selcara 

signifikan be lrpelngarulh 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian miel Samyang di 

Indomare lt Jalan Hasanulddin 

Ke llulrahan Bu lgis. 

7 Bayul, D. K., 

Ningsih, G.M., 

& Windiana,L. 

(JulrnalSosial 

E lkonomi 

Pe lrtanian, 16(3 

), hal. 239-

256.) 

Pe lngarul Labe llisasi 

Halal, Me lre lk dan 

Harga Te lrhadap 

Ke lpultulsan 

Pe lmbellian Minulman 

Chatimel. 

2019 Dari hasil ulji t pada variabell 

produlk, dipelrole lh nilai 

signifikansi se lbe lsar 0,000 

yang me lnulnjulkkan adanya 

pe lngarulh yang signifikan 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian. Namuln, pada 

variabe ll labellisasi halal 

de lngan nilai signifikansi 

se lbe lsar 0,653, melnulnjulkkan 

bahwa tidak telrdapat 

pe lngarulh yang signifikan 

telrhadap kelpultulsan 
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pe lmbellian. Be lgitul julga 

de lngan variabe ll melrelk yang 

melmiliki nilai signifikansi 

se lbe lsar 0,521 yang 

melnulnjulkkan bahwa tidak 

ada pelngarulh signifikan 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian. Selmelntara itul, 

variabe ll harga melmiliki 

nilai signifikansi selbelsar 

0,033, melnulnjulkkan bahwa 

variabe ll harga melmiliki 

pe lngarulh yang signifikan 

telrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian minulman 

Chatimel. 

8 Alfin NF 

Mulfre lni 

 

De lsain Produlk, 

Be lntulk Ke lmasan dan 

Bahan Ke lmasan 

telrhadap Minat Be lli 

Konsulme ln (Stuldi 

Kasuls Te lh Hijaul 

Se lrbulk Tocha) 

 

 

2016 melnulnjulkkan delsain produlk 

be lrpelngarulh se lcara 

signifikan telrhadap minat 

be lli konsulme ln. Bahan 

ke lmasan belrpelngarulh 

se lcara signifikan telrhadap 

minat belli konsulmeln. 

Be lntulk ke lmasan 

be lrpelngarulh se lcara 

signifikan telrhadap minat 

be lli konsulme ln. Se lhingga 

ke lmasan Tocha mampul 

melningkatkan minat 

pe lmbellian konsulme ln 

9 Ange llina Diah 

Kulsulmasari 

dan Sulpriono 

Pe lngarulh De lsain 

Ke lmasan Produlk dan 

Daya Tarik Iklan 

telrhadap Brand 

Aware lne lss se lrta 

dampaknya pada 

Ke lpultulsan 

Pe lmbellian Wardah 

E lxclulsive l Matte l Lip 

Cre lam (Sulrve li pada 

mahasiswi Fakulltas 

Ilmul Administrasi 

Ulnive lrsitas 

Brawijaya) 

2018 Tеrdаpаt pеngаrulh positif 

dаn signifikаn dаri Dеsаin 

Kеmаsаn Produlk tеrhаdаp 

Brаnd Аwаrеnеss. Tеrdаpаt 

pеngаrulh positif dаn 

signifikаn dаri Dаyа Tаrik 

Iklаn tеrhаdаp Brаnd 

Аwаrеnеss. Tеrdаpаt 

pеngаrulh positif dаn 

signifikаn dаri Dеsаin 

Kеmаsаn Produlk tеrhаdаp 

Kеpultulsаn Pеmbеliаn. 

Tеrdаpаt pеngаrulh positif 

dаn signifikаn dаri Dаyа 

Tаrik Iklаn tеrhаdаp 

Kеpultulsаn Pеmbеliаn 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

Ke lrangka pe lmikiran adalah landasan yang digulnakan olelh pe lnelliti 

se lbagai dasar dalam melnjalankan pelnellitiannya. Dalam kontelks ini, pe lnelliti 

melmpe lrtimbangkan kelrangka pe lmikiran dari suldult pandang ke lbultulhan 

pangan individul. Makanan dan minulman adalah kelbultulhan dasar seltiap 

individul ulntulk melme lnulhi kelbultulhan hidulpnya. Di antara belrbagai pilihan 

makanan yang te lrse ldia, miel Samyang me lnjadi salah satul opsi yang diminati 

olelh se lbagian konsulme ln. Produlse ln melnggulnakan stratelgi te lrtelntul agar produlk 

melre lka ditelrima olelh konsulmeln, se lpe lrti stratelgi labell halal dan pelne lntulan 

de lsain kelmasan produlk. 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ke lte lrangan :  

                                                                
 

 

 

                                                                    

                                                                     H1 

 

 

 

      

                                                                     H2 

 

 

                                                                     H3 

 
 

Labelisasi Halal 

(X1) 

 

Desain Kemasan 

(X2) 

 
Keputusan 

Pembelian (Y) 
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 Pe lngarulh Se lcara Parsial 

 Pe lngarulh Se lcara Simulltan 

Ke lrangka pe lmikiran melnggambarkan hulbulngan antara variabell belbas 

dalam hal ini adalah pelngaru lh Labe llisasi Halal (X1) dan De lsain Ke lmasan 

(X2) te lrhadap variabell telrikat Ke lpultulsan Pe lmbellian (Y). 

 

2.8 Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Ke lrangka pe lmikiran melnggambarkan hulbulngan antara variabell belbas 

dalam hal ini adalah pelngaru lh Labe llisasi Halal (X1) dan De lsain Ke lmasan 

(X2) te lrhadap variabell te lrikat Ke lpultulsan Pe lmbellian (Y). Variabell me lrulpakan 

se lgala hal yang dite ltapkan ulntulk dipellajari de lngan tuljulan ulntulk me lmpelrole lh 

informasi yang ke lmuldian dapat digulnakan ulntulk me lmbulat ke lsimpullan 

(Sulgiyono, 2019). Dalam p e lnellitian ini, variabell yang te lrlibat mellipulti: 

1. Variabell belbas (inde lpelnde ln) adalah variabell yang diyakini melnjadi 

pe lnye lbab pe lrulbahan ataul melmpe lngarulhi variabell telrikat (delpe lndelnt). 

Dalam kontelks pe lne llitian ini, variabell belbas yang te lridelntifikasi adalah: 

a. Labe llitas Halal (X1) 

b. De lsain Ke lmasan (X2) 

2. Variabell telrikat (delpelnde lnt) adalah variabell yang dipe lngarulhi ole lh 

variabe ll belbas (indelpe lnde ln). Dalam pelne llitian ini, variabell telrikatnya 

adalah: 
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a. Ke lpultulsan Pe lmbe llian (Y) 

Tabel 2.1 

Operasional Variabel  

No Variabe ll De lfinisi Indikator Skala 

1  Ke lpultulsan 

Pe lmbellian 

(Y) 

Ke lpultulsan pe lmbe llian 

adalah hasil dari 

ke lpultulsan konsu lme ln 

yang dipe lngaru lhi ole lh 

be lrbagai faktor selpelrti 

aspe lk elkonomi 

ke lulangan, telknologi, 

politik, buldaya, 

karaktelristik produlk, 

nilai harga, lokasi 

pe lnjulalan, ulpaya 

promosi, bulkti fisik, 

pe lran individul, dan 

prose ls yang te lrlibat 

dalam transaksi 

telrse lbult. 

Me lnulru lt Kotle lr dan Ke llle lr 

(2016:195) : 

a. Pilihan Produ lk (Produ lct 

Choicel).  

b. Pilihan Me lrelk (Brand 

Choicel).  

c. Pilihan Telmpat Pelnyalu lr 

(De lalelr Choice l). 

d. Waktu l Pelmbe llian 

(Pulchasel Timing).  

Skala 

Like lrt 

2 Labe llisasi 

Halal (X1) 

Labe llisasi halal adalah 

pe lnambahan tullisan 

ataul pe lrnyataan halal 

pada kelmasan produlk 

ulntulk melnulnju lkkan 

bahwa produlk yang 

dimaksuld dianggap 

se lbagai produ lk halal. 

 

Me lnulru lt pelratulran 

Pe lmelrintah Nomor 69 

Tahuln 1999 te lntang labell 

dan promosi makanan, 

faktor yang me lnandai 

se lbulah labell halal adalah: 

a. Tullisan. 

b. Kombinasi gambar dan 

tullisan. 

c. Me lnelmpe ll pada kelmasan  

Skala 

Like lrt 

3 De lsain 

Ke lmasan 

(X2) 

De lsain kelmasan ataul 

dapat diselbult julga 

Packaging adalah 

prose ls me lrancang dan 

melmprodulksi bu lngkuls 

ataul wadah su latul 

barang. Ini me lncakulp 

aspe lk delsain se lrta 

produlksi bulngku ls ulntulk 

produlk telrse lbult. 

 

Dalam julrnal yang dite lliti 

olelh Dhulrulp, Mafini dan 

Dulmasi (2014) te lntang The l 

E lffelct of Packaging, price l, 

and brand awarelne lss on 

brand loyality, te lrdapat 

be lbelrapa indikator pada 

ke lmasan yang dijellaskan 

se lbagai be lrikult: 

1. Bahan. 

2. Logo dan labell. 

3. Warna. 

4. Informasi produk 

5. Ulkulran. 

6. Daya tarik delsain. 

Skala 

Like lrt 
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2.9 Hipotesis 

Me lnulrult Sulgiyono (2019), hipote lsis melrulpakan tanggapan awal 

telrhadap pelrmasalahan pelnellitian yang suldah dirulmulskan dalam belntulk 

pe lrnyataan. Istilah "se lme lntara" digulnakan karelna jawaban yang disajikan 

hanya belrdasarkan pada telori yang re lle lvan dan bellulm ditopang olelh data 

e lmpiris yang dikulmpullkan. De lngan de lmikian, hipotelsis bisa dipandang 

se lbagai re lspons te loritis telrhadap pelrulmulsan masalah pelne llitian, bulkan se lbagai 

jawaban yang didulkulng ole lh pe lngalaman e lmpiris. Hipote lsis yang dikaji dalam 

pe lnellitian ini adalah: 

1. H0 = Didulga Labae llisasi Halal tidak be lrpelngarulh te lrhadap ke lpultulsan 

pe lmbellian produlk Mie l Samyang pada Mahasiswa mulslim di Pelkanbarul. 

H1 = Didulga Labae llisasi Halal belrpe lngarulh telrhadap kelpultulsan kelpultulsan 

pe lmbellian produlk Mie l Samyang pada Mahasiswa mulslim di Pelkanbarul. 

2. H0 = Didulga De lsain Ke lmasan tidak be lrpelngarulh te lrhadap kelpultulsan 

pe lmbellian produlk Mie l Samyang pada Mahasiswa mulslim di Pelkanbarul. 

H2 = Didulga De lsain Ke lmasan belrpe lngarulh telrhadap kelpultulsan pelmbe llian 

produlk Mie l Samyang pada Mahasiswa mulslim di Pelkanbarul. 

3. H0 = Labe llisasi Halal dan Delsain Ke lmasan tidak belrpe lngarulh te lrhadap 

ke lpultulsan pe lmbe llian produlk Mie l Samyang pada Mahasiswa mulslim di 

Pe lkanbarul. 

H3 = Didulga Labe llisasi Halal dan Delsain Ke lmasan belrpe lngarulh te lrhadap 

ke lpultulsan pe lmbe llian produlk Mie l Samyang pada Mahasiswa mulslim di 

Pe lkanbarul.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Pe lne llitian yang akan pe lnelliti lakulkan be lrlokasi diwilayah kota 

Pe lkanbarul. Pe lne llitian ini mullai dilakulkan pada bullan Januari 2024 sampai 

de lngan se lle lsai. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data yang dibultulhkan ulntulk analisis dalam pelne llitian ini dikulmpullkan 

dari sulmbelr data primelr dan data selkulnde lr de lngan ke ltelntulan selbagai be lrikult: 

1. Data primelr 

Data primelr melruljulk pada informasi yang dikulmpu llkan langsulng 

olelh pe lnelliti dari sulmbe lr pelrtama ataul te lmpat di mana pelne llitian objelk 

dilakulkan. Dalam kontelks ini, data prime lr dipelrole lh mellaluli pe lnggulnaan 

kule lsionelr yang diisi olelh relsponde ln yang me lmiliki pelnge ltahulan dan 

pe lngalaman dalam melmbelli produlk miel Samyang di Kota Pe lkanbarul. 

2. Data selkulnde lr 

Data selkulnde lr melru ljulk pada informasi yang suldah ada selbe llulmnya 

dan dipelrole lh dari hasil pelne llitian ataul sulmbe lr lain yang ke lmuldian 

dianalisis ullang se lbagai pe lle lngkap te lrhadap data primelr ataul objelk yang 

se ldang dite lliti. Sulmbe lr data selkulnde lr ini dapat belrasal dari belrbagai 

dokulmeln, bulkul, laporan, ataul pulblikasi ilmiah lainnya yang re lle lvan 

de lngan pe lne llitian yang se ldang dilakulkan. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Ulntulk melmpe lrolelh data yang dibultulhkan, pe lnellitian ini melnggulnakan 

meltode l: 

1. Obse lrvasi  

Me ltodel obse lrvasi me lrulpakan telknik pe lngulmpullan data yang 

melmiliki karaktelristik khulsuls dibandingkan delngan te lknik lainnya. Te lknik 

ini digulnakan dalam pelne llitian telrkait pe lrilakul manulsia, prosels ke lrja, 

fe lnomelna alam, ataul ke ltika julmlah relsponde ln yang diamati tidak telrlalul 

be lsar (Sulgiyono, 2019). 

Dalam pelne llitian ini, obselrvasi dilakulkan delngan me llakulkan 

pe lngamatan langsulng di lapangan te lrkait kondisi aktulal se lrta faktor-faktor 

yang me lmelngarulhi konsulme ln dalam melmilih produlk miel Samyang. 

2. Kule lsione lr  

Ku le lsione lr me lrulpakan telknik pe lngulmpullan data yang me llibatkan 

pe lmbelrian se lrangkaian pelrtanyaan atau l pe lrnyataan telrtullis ke lpada 

re lsponde ln ulntulk dijawab. Telknik ini elfisieln ke ltika pelnelliti melmiliki 

pe lmahaman yang je llas te lntang variabell yang akan diulkulr dan me lmiliki 

gambaran ulmulm melnge lnai harapan dari relspons yang dipe lrole lh dari 

re lsponde ln (Sulgiyono, 2019). 

Dalam pelne llitian ini, pelnelliti melnyulsuln daftar pelrtanyaan ataul 

pe lrnyataan yang be lrkaitan delngan labellisasi halal dan delsain kelmasan 

telrkait kelpultulsan pe lmbellian Miel Samyang ole lh mahasiswa Mulslim di 

Pe lkanbarul. Kule lsione lr dalam pelnellitian ini melnggulnakan skala Like lrt, di 
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mana relsponde ln akan melnjawab pelrtanyaan ataul pe lrnyataan delngan 

melnggulnakan jawaban yang te llah ditelntulkan se lbellulmnya, se lpe lrti: 

a. Sangat Se ltuljul (SS) de lngan nilai 5 

b. Se ltuljul (S) de lngan nilai 4 

c. Ne ltral (R) delngan nilai 3 

d. Tidak Seltuljul (TS) de lngan nilai 2 

e. Sangat Tidak Seltuljul (STS) de lngan nilai 1 

3. Wawancara  

Wawancara melrulpakan telknik pelngulmpullan data yang be lrgulna saat 

pe lnelliti ingin mellakulkan stuldi pelndahullulan ulntulk melngide lntifikasi 

pe lrmasalahan yang akan dite lliti. Sellain itul, te lknik ini cocok digulnakan 

saat pelne lliti ingin me lndapatkan pelmahaman yang le lbih melndalam dari 

re lsponde ln, telrultama keltika julmlah re lsponde ln yang te lrlibat dalam 

pe lnellitian seldikit ataul te lrbatas. Wawancara bisa dilakulkan dalam format 

telrstrulktulr ataul tidak telrstrulktulr, se lrta dapat dilakulkan se lcara tatap mulka 

ataul melnggulnakan me ldia telle lpon (Sulgiyono, 2019). 

Dalam pelngulmpu llan data, pelne lliti melnggulnakan me ltodel 

wawancara tidak telrstrulktulr. Wawancara tidak telrstrulktulr adalah jelnis 

wawancara yang dilakulkan delngan pe lnde lkatan yang le lbih be lbas, di mana 

pe lnelliti tidak melnggulnakan peldoman wawancara yang suldah te lrsulsuln 

se lcara sistelmatis dan lelngkap ulntulk melngulmpullkan data (Sulgiyono, 

2019). Dalam hal ini, pelwawancara hanya me lngikulti garis be lsar 

pe lrmasalahan telrkait pelmbellian miel Samyang tanpa me lngikat diri pada 

pe ldoman wawancara yang te lrstrulktulr se lcara rinci. 
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Me ltodel yang digulnakan be lrtuljulan u lntulk melndapatkan informasi 

melnge lnai faktor-faktor dan alasan di balik ke lpultulsan pe lmbe llian mahasiswa 

telrhadap miel Samyang. 

 

3.4 Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan objek atau subjek yang memiliki 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, populasi 

terdiri dari konsumen yang telah membeli dan mengonsumsi produk mie 

Samyang di kota Pekanbaru. Jumlah populasi yang tepat tidak diketahui 

secara pasti karena tidak ada data yang menyediakan informasi pasti 

mengenai jumlah konsumen yang membeli dan mengonsumsi mie 

Samyang di lokasi tersebut 

2. Sampel 

Sampell me lrulpakan bagian dari julmlah dan karaktelristik yang 

dimiliki olelh popullasi. Ke ltika julmlah popullasi belsar dan ke ltelrbatasan 

se lpe lrti dana, waktul, ataul telnaga me lnce lgah pe lne llitian ulntulk me lngkaji 

se llulrulh popullasi, pelnelliti dapat melnggulnakan sampell yang me lrulpakan 

sulbse lt dari popullasi ulntulk melwakili dan melngge lne lralisir hasil pelne llitian 

(Sulgiyono, 2019). 

 Dikarenakan penelitian ini tidak memiliki informasi pasti 

mengenai jumlah populasi yang akan diselidiki, maka dalam menghitung 
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ukuran sampel digunakan metode perhitungan berdasarkan rumus 

lemeshow. 

n = Z
2
XP (1-P ) 

d
2
 

Ke lte lrangan: 

n = Julmlah sampell yang dicari 

z= Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam penentuan sampel. Skor Z 

pada kepercayaan 95% = 1,96P  

p = maksimal elstimasi = 0,5 

d = Margin of Error yaitu tingkat kesalahan maksimum yang bisa 

ditolerin. Alpha 0,10 atau sampling error 10% 

Persamaan diatas merupakan rumus baku apabila jumlah populasi 

tidak diketahui. Jika derajat kepercayaan sebesar 95% dan sampling eror 

sebesar 10% dan jumlah sampel sebesar 1,96 maka : 

n = Z
2
 x P (1-P )  

  d 
2  

 

n =1,96
2
 x 0,05(1-0,05)  

     (0,10)
2
 

n = 96,04 sampel  

Dari hasil yang diperoleh sebelumnya, yaitu 96,04 yang merupakan angka 

desimal, dalam perhitungan jumlah sampel sebaiknya dibulatkan ke bilangan bulat 

terdekat. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 96 

responden yang dapat dibulatkan menjadi 100 responden. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Sampel 

Probability Sampling digulnakan ke ltika se ltiap ulnsulr dalam popullasi 

melmiliki pellu lang yang sama ulntulk dipilih melnjadi bagian dari sampell. 

Se lbaliknya, Nonprobability Sampling digulnakan ke ltika tidak ada jaminan 

bahwa seltiap ulnsulr dalam popullasi melmiliki pellulang yang sama ulntulk dipilih 

se lbagai sampell. 

Dalam pelnellitian ini, digulnakan telknik Purposive Sampling se lbagai 

bagian dari Nonprobability Sampling. Purposive Sampling melrulpakan telknik 

pe lngambilan sampell yang didasarkan dengan pertimbangan atau pilihan 

tertentu.  

Pemilihan sampel di tunjukkan pada peneliti yang telah memahami 

informasi yang diperlukan dan memperoleh kelompok sasaran yang dapat 

memberikan informasi sebab pada intinya mereka mempunyai informasi 

tersebut dan juga memenuhi kriteria yang peneliti lengkapi. (Sulgiyono, 2019). 

Dalam pelne llitian ini, telrdapat belbe lrapa syarat ulntulk pe lngambilan 

sampell, antara lain: 

1. Mahasiwa Muslim yang be lrlokasi di Kota Pe lkanbarul. 

2. Mahasiwa Muslim yang se lcara kelbe ltullan be lrtelmul de lngan pe lne lliti keltika 

mellakulkan pelmbellian produlk miel Samyang pada tahuln 2024. 

3. Mahasiwa Muslim yang te llah mellakulkan pe lmbellian produlk miel Samyang 

minimal selbanyak tiga kali. 

 

3.6 Teknik Analisa Data 

Dalam pelne llitian kulantitatif, analisis data selring diselbult se lbagai 

analisis statistik karelna me llibatkan pelnge llolaan data selrta pelne lrapan belrbagai 
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rulmuls statistika. Tuljulannya adalah ulntulk melnge ltahuli apakah telrdapat 

pe lngarulh antara Labe llisasi Halal dan de lsain kelmasan telrhadap Ke lpultulsan 

Pe lmbellian Produlk miel Samyang di Kota Pe lkanbarul. Analisis statistik 

digulnakan ulntulk melnge lvalulasi hulbulngan dan pelngarulh antar variabe ll-variabe ll 

telrse lbult. 

1. Telknik Pe lngulmpullan Data 

Dalam pelne llitian ini, digulnakan telknik pe lngulmpullan data delngan 

pe lndelkatan pelne llitian lapangan. Pelnde lkatan ini mellibatkan stuldi langsulng 

di telmpat pelne llitian ulntulk me lmpelrolelh data primelr. Data primelr dipe lrolelh 

mellaluli ku le lsionelr, yang me lrulpakan meltodel pe lngulmpullan data delngan 

melnye lbarkan se lrangkaian pe lrtanyaan atau l pe lrnyataan kelpada re lsponde ln 

ulntulk dijawab. Meltodel ini melmulngkinkan pelngulmpullan informasi 

langsulng dari individul yang te lrlibat, dalam hal ini, telrkait delngan 

ke lpultulsan pe lmbellian produlk miel Samyang di pe lkanbarul. 

2. Skala Pelngulkulran Data 

Dalam analisis data, pelnullis melngulmpullkan dan melnge llola data 

yang dipe lrolelh dari kule lsione lr delngan me lmbelrikan bobot pelnilaian pada 

se ltiap jawaban pelrnyataan belrdasarkan skala Like lrt. Skala Like lrt 

digulnakan ulntulk me lngulkulr sikap, pe lndapat, ataul pe lrse lpsi se lse lorang 

telrhadap sulatul objelk ataul fe lnomelna. Be lrikult adalah bobot pelnilaian yang 

dibelrikan pada kulelsione lr telrse lbult: 

Tabel 3.1 

Bobot Penilaian Kuesioner 

Klasifikasi Ke lte lrangan Skor Inte lrval 

SS Sangat Se ltuljul 5 80% - 100% 

S Se ltuljul 4 60% - 79,99% 
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R Ragul-Ragul 3 40% - 55,99% 

TS Tidak Seltuljul 2 20% - 39,99% 

STS Sangat Tidak Seltuljul 1 <20% 

 

3.7 Uji Kualitas Data 

1. Ulji Validitas 

Ulji validitas digulnakan ulntulk me lnge lvalulasi seljaulh mana sulatul 

instrulmeln pe lngulkulran, se lpe lrti kule lsionelr, be lnar-be lnar melngulkulr apa yang 

se lharulsnya diulkulr ole lh instrulme ln telrse lbult. Dalam kontelks kule lsione lr, 

validitas melngacul pada seljaulh mana pe lrtanyaan-pe lrtanyaan yang ada 

dalam kule lsionelr te lrse lbult be lnar-be lnar melncelrminkan konse lp ataul variabe ll 

yang ingin diulkulr. Jika sulatul kulelsione lr dianggap valid, itul be lrarti 

pe lrtanyaan-pe lrtanyaannya dapat se lcara akulrat melnggambarkan ataul 

melngulkulr hal-hal yang dimaksuldkan olelh kulelsione lr telrse lbu lt, se lpelrti yang 

dijellaskan olelh Ghozali (2021). 

Krite lria Pe lnguljian Validitas: 

a. H0 dite lrima apabila rhitulng > rtabe ll. 

b. H0 ditolak apabila r statistik ≤ r tabell. 

Apabila hasil melnulnjulkkan signifikan maka masing-masing 

indicator pelrtanyaan maulpuln pelrnyataan adalah valid. 

2. Ulji Relliabilitas 

Ulji relliabilitas adalah selbulah meltodel yang digulnakan ulntulk 

melnilai kelhandalan sulatul instrulmeln pe lngu lkulran, se lpe lrti kulelsione lr, yang 

digulnakan se lbagai pelnanda variabell ataul konstrulk telrte lntul. Ke landalan 

sulatul kule lsione lr telrlihat dari konsistelnsi ataul stabilitas jawaban yang 
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dibelrikan olelh se lse lorang telrhadap pelrtanyaan-pe lrtanyaan dalam kule lsionelr 

telrse lbult dari waktul kel waktul (Ghozali, 2021). 

Krite lria ulji relliabilitas: 

a. Sulatul kontrulk/ variabell dikatakan relliabell jika melmbelrikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 

b.  Sulatul kontrulk/ variabe ll dikatakan tidak re lliabell jika melmbelrikan nilai  

Cronbach Alpha < 0,60 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

1. Ulji Asulmsi Klasik 

Ulji normalitas digulnakan ulntulk melnge lvalulasi apakah variabell 

pe lngganggul ataul re lsidul dalam modell re lgre lsi me lmiliki distribulsi yang 

melnde lkati distribulsi normal. Dalam kontelks ini, pelnting ulntulk dicatat 

bahwa ulji t dan F dalam re lgre lsi me lngasulmsikan bahwa nilai relsidul 

melngikulti distribulsi normal. Jika asulmsi ini tidak telrpe lnulhi, hal ini dapat 

melmbulat ulji statistik melnjadi tidak valid, telrultama saat ditelrapkan pada 

sampell yang be lrulkulran kelcil (Ghozali, 2021). 

Dasar pe lngambilan kelpultulsan: 

a) Apabila data telrse lbar di selkitar garis diagonal dan melngikulti arah garis 

telrse lbu lt, ataul jika grafik histogram melnulnjulkkan pola distribulsi yang 

mirip delngan distribulsi normal, maka dapat diasulmsikan bahwa modell 

re lgre lsi me lmelnulhi pelrsyaratan normalitas. 

b) Apabila data telrse lbar selcara signifikan jaulh dari garis diagonal 

dan/ataul tidak melngikulti arah garis telrse lbult, ataul jika grafik histogram 

tidak melnulnjulkkan pola distribulsi yang mirip delngan distribulsi 
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normal, maka dapat disimpullkan bahwa modell re lgre lsi tidak me lmelnulhi 

asulmsi normalitas. 

2. Ulji He lte lroske ldastisitas 

Ulji he ltelroske ldastisitas digulnakan ulntulk me lnge lvalulasi apakah 

telrdapat keltidakselragaman varians dari re lsidulal antara satul pe lngamatan 

de lngan pe lngamatan lainnya dalam sulatul modell relgre lsi (Ghozali, 2021). 

Hal ini me lngindikasikan bahwa ada variasi yang tidak konstan dari 

ke lsalahan preldiksi modell relgre lsi, yang bisa melnulnjulkkan adanya masalah 

he ltelroske ldastisitas dalam data. 

Dasar analisis: 

a) Jika telrdapat pola telrte lntul dalam scattelrplot relsidulal, selpe lrti adanya 

pola belrullang (se lpe lrti ge llombang, pe lru lbahan lelbar, ataul pola te lratulr 

lainnya), hal ini melnulnjulkkan adanya ke lmulngkinan 

he ltelroske ldastisitas. Pola-pola ini melnulnjulkkan variasi yang tidak 

konstan dari re lsidulal, yang me lrulpakan indikasi dari masalah 

he ltelroske ldastisitas. 

b) Jika tidak telrdapat pola yang je llas dalam scattelrplot relsidulal dan titik-

titik telrse lbar se lcara acak di atas dan di bawah garis nol pada sulmbul Y, 

ini melnulnjulkkan bahwa tidak ada indikasi adanya he lte lroske ldastisitas. 

Distribulsi yang acak dari titik-titik relsidulal melnulnjulkkan bahwa 

varians re lsidulal rellatif konstan dan tidak be lrvariasi se lcara sistelmatis 

se lpanjang re lntang nilai preldiksi. 

3. Ulji Mulltikolonielritas 
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Ulji mulltikolinielritas digulnakan ulntu lk melnilai kelbelradaan korellasi 

ataul hulbu lngan yang kulat di antara variabell indelpe lndeln dalam selbulah 

modell re lgre lsi (Ghozali, 2021). Nilai cultoff yang ulmulm digulnakan ulntulk 

melnde ltelksi adanya mulltikolinielritas adalah keltika nilai Tolelrancel ≤ 0,10 

ataul keltika nilai Variancel Inflation Factor (VIF) ≥ 10. Ke ldula nilai ini 

digulnakan se lbagai indikator yang me lnulnjulkkan adanya kore llasi yang 

signifikan antara variabell-variabe ll belbas (indelpe lndeln) dalam modell 

re lgre lsi, yang bisa me lngindikasikan adanya masalah mulltikolinielritas. 

4. Ulji Aultokore llasi 

Me lnulrult Ghozali (2021), tuljulan dari ulji Aultokore llasi adalah ulntulk 

melme lriksa apakah telrdapat korellasi antara kelsalahan relsidulal pada sulatul 

titik waktul telrte lntul (misalnya, pe lriode l t) delngan ke lsalahan relsidulal pada 

pe lriodel se lbe llulmnya, yakni t-1, dalam kontelks mode ll relgre lsi linie lr.    

Pe lnguljian ini melnggulnakan tabell DW Telst yang me lngacul pada 

statistik Dulrbin-Watson (DW) se lbagai landasan ulntulk pelngambilan 

ke lpultulsan. Pe lnde lte lksian kelbe lradaan ge ljala aultokorellasi dilakulkan de lngan 

melmpe lrhatikan nilai DW (Dulrbin Watson) melnggulnakan kritelria telrtelntul. 

a. Jika angka D-W dibawah -2 be lrarti telrdapat aultokorellasi positif. 

b. Jika angka D-W diantara -2 sampai 2 belrarti tidak telrdapat  aultokorellasi 

c. Jika angka D-W diatas 2 belrarti telrdapat aotokorellasi nelgatif. 

 

3.9 Uji Regresi Linear Berganda 

Pe lne lliti melnggulnakan analisis relgre lsi linelar belrganda ulntulk 

melmpre ldiksi pelrulbahan ataul flulktulasi variabell delpe lnde ln (kritelria) keltika dula 
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ataul le lbih variabell indelpe lnde ln se lbagai faktor pre ldiktor dimodifikasi 

(ditingkatkan ataul dikulrangi nilainya). De lngan de lmikian, analisis relgre lsi 

linelar belrganda ditelrapkan keltika telrdapat minimal dula variabell indelpe lndeln 

yang dimasulkkan dalam analisis (Sulgiyono, 2017). 

Y = α + β1(Labe llisasi Halal) + β2(Delsain Ke lmasan) + ε 

 

3.10 Uji Hipotesis 

1. Ulji T 

Nilai t hitulng me lrulpakan alat ulji yang digu lnakan ulntulk 

melnge lvalu lasi pe lngarulh parsial dari seltiap variabe ll belbas telrhadap variabell 

telrikatnya se lcara telrpisah. Dalam kontelks pe lnellitian ini, ulji T dilakulkan 

ulntulk melnilai signifikansi dari pelngarulh variabell Labe llisasi Halal (X1), 

De lsain Ke lmasan (X2), dan Ke lpultulsan Pe lmbellian (Y). Krite lria yang 

digulnakan dalam pelngambilan kelpultulsan se llama pelnguljian adalah selbagai 

be lrikult: 

a. Apabila t hitulng > t tabe ll ataul sig < α maka: H0 ditolak, Ha dite lrima. 

Artinya, te lrdapat pelngarulh se lcara parsial antara Labe llisasi Halal dan 

De lsain Ke lmasan telrhadap Ke lpultulsan Pe lmbe llian. 

b. H0 dite lrima, Ha ditolak. Artinya, tidak te lrdapat pelngarulh se lcara 

parsial antara Labe llisasi Halal dan De lsain Ke lmasan te lrhadap 

Ke lpultu lsan Pe lmbe llian. 

2. Ulji F 

Ulji ini digulnakan ulntulk me lnge lvalulasi pe lngarulh be lrsama-sama dari 

variabe ll belbas telrhadap variabell telrikat. Ke ltika variabe ll belbas melmiliki 



51 

 

 

pe lngarulh be lrsama-sama yang signifikan telrhadap variabell telrgantulng, 

maka modell pelrsamaan relgre lsi dianggap melmelnulhi kritelria yang cocok 

ataul se lsulai. 

Dalam pelnellitian ini, nilai α yang digulnakan adalah 0,05. Krite lria 

pe lngambilan kelpultulsan yang dite lrapkan dalam analisis adalah selbagai 

be lrikult: 

a. Jika F hitulng > F tabe ll, ataul sig < 0,05 maka telrdapat pelngarulh X 

se lcara simulltan telrhadap variabell Y. 

b. Jika F hitulng < F tabe ll, ataul sig > 0,05 maka tidak telrdapat pelngarulh X 

se lcara simulltan telrhadap variabell Y. 

3. Uji Koe lfisie ln De ltelrminasi (R2) 

Koe lfisie ln de lte lrminasi (R2) digu lnakan se lbagai me ltrik ulntulk 

melngulkulr se lbe lrapa baik modell mampu l melnjellaskan variasi dalam 

variabe ll delpe lnde ln. Relntang nilai koelfisie ln deltelrminasi adalah antara nol 

hingga satul. Nilai R2 yang ke lcil melnulnjulkkan bahwa kelmampulan 

variabe ll-variabe ll indelpe lndeln dalam melnjellaskan variasi variabell de lpe lndeln 

telrbatas. Se lmelntara itul, nilai yang me lnde lkati satul melnulnjulkkan bahwa 

variabe ll-variabe ll indelpelnde ln melmbe lrikan se lbagian be lsar informasi yang 

dipelrlulkan ulntulk me lmpreldiksi variasi dalam variabell de lpe lndeln (Ghozali, 

2021). 

Ulntulk melnge lvalulasi tingkat ke lku latan hulbulngan ataul korellasi 

antara variabell, Anda dapat melruljulk pada ke ltelntulan belrikult: 
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Tabel 3.2 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Nilai Kore llasi Ke lte lrangan 

0.00-0.199 Kore llasi sangat re lndah 

0.20-0.399 Kore llasi re lndah 

0.40-0.599 Kore llasi se ldang 

0.60-0.799 Kore llasi kulat 

0.80-1.00 Kore llasi sangat kulat 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN LOKASI 

 

4.1. Gambaran Perusahaan 

Samyang Foods Co, Ltd merupakan produsen makanan impor dengan 

brand produk Samyang yang terkenal dari Korea Selatan atau lebih tepatnya di 

lokasi 457-1 Kugalri, Kihung-eup Yongin-si Gyeonggi-do. Berdiri sejak 

tanggal 15 September 1961 oleh Jeon Jung Yoon, dengan tujuan untuk 

membantu mengatasi kekurangan pangan akibat kelangkaan sumber pangan di 

tahun 1960-an.  

Oleh karena itu, Samyang food berdedikasi memasok makanan alami 

yang bergizi dan lezat, melakukan promosi budaya diet hingga membawa 

sebuah era bahwa masyarakat dapat bertahan hidup sesuai rata-rata harapan 

hidup menjadi 100 tahun melalui makanan dalam rangka kemajuan yang 

stabil. Hal ini menjadi dasar bagi Samyang food untuk dikenal sebagai 

produsen makanan yang dapat dipercaya sesuai dengan slogan nya yaitu 

“Delicious Together: Appreciation and Love for Customers”. Sehingga, di 

tahun 1963, Samyang food telah berhasil menciptakan ramen instan pertama 

di Korea dan menjadi pelopor produsen makanan mi instan. Awal tahun 1970, 

Samyang food juga meningkatkan industri peternakan dengan merubah hutan 

Daegwallyeong seluas 20 km2 menjadi sebuah ladang hijau untuk memelihara 

ternak.  

Samyang food memulai menciptakan inovasi produk baru, seperti 

makanan ringan, produk susu, dan saus di tahun 1980-an. Inovasi ini selaras 
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dengan peningkatan jumlah permintaan ekspor produk yang semakin melejit 

ke Jepang dan Amerika Serikat. Samyang food telah memperoleh sertifkasi 

halal internasional pada tahun 2014 dengan nomor registrasi KOLAS, 

ISO22000, Halal. Selain itu, Samyang food juga mendapatkan sertifikasi halal 

oleh Korea Muslim Federation (KMF) pada tanggal 31 Desember 2015. 

Sampai pada akhirnya, Samyang food menjadi viral dengan produk 

unggulannya yaitu mi instan Samyang atau nama asli nya yaitu Buldalk 

Bokkeummyeon (rasa ayam pedas) sebab adanya trend Samyang Challenge di 

tahun 2016 sehingga Samyang Food mengalami peningkatan eskpor dan 

pemasarannya telah meluas hingga ke berbagai negara termasuk Indonesia.  

Produk Samyang yang telah tersertifikasi halal kemudian di impor 

langsung oleh PT. Korinus.1 Pasar Samyang food di Indonesia memiliki 

peminat yang cukup banyak terutama di kalangan generasi muda. Hal ini 

disebabkan selain karena munculnya demam korea atau istilahnya K-POPers, 

sensasi rasa pedas ala Korea juga ternyata cocok di lidah orang Indonesia, 

sehingga produk Samyang food mudah diterima dan menjadi terkenal. Negara 

dengan mayoritas berpenduduk muslim ini berpendapat bahwa masih 

meragukan kehalalan produk Samyang food yang beredar. Maka dari itu, 

pihak Samyang food mengupayakan untuk mendapatkan sertifikasi halal dari 

MUI dan akhirnya dikeluarkan sertifikasi halal dengan nomor 

00090084950917 pada tanggal 28 September 2017 bertempat di LPPOM 

Building, Bogor.2  

Produk Samyang food yang kini beredar di pasaran Indonesia tidak 

hanya varian mi instan Samyang saja melainkan juga saus buldak yang 
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terkenal akan sensasi pedasnya. Adapun varian mi instan Samyang yang 

beredar di Indonesia, seperti varian hot ramen chicken, hot chicken ramen 

cheese, double hot spicy ramen, hit chicken ramen carbonara, curry hot 

chicken flavor ramen, jjajang hot chicken flavor ramen, mala hot chicken 

flavour ramen, hot chicken ramen kimchi, dan hot chicken ramen light. 

Sedangkan varian produk saus buldak yang beredar di Indonesia yaitu 

Samyang buldak sauce original, Samyang buldak extreme sauce, dan Samyang 

buldak carbonara sauce. Mie dengan komposisi Tepung terigu, minyak kelapa, 

garam, pati kentang, minyak kedelai, gula, pemantap gum guar, kecap, gula, 

ekstrak daging ayam, bumbu rasa ayam, lada merah, minyak kedelai, bawang 

bombay bubuk, lada merah ekstrak ragi, bawang putih bubuk, lada hitam, 

wijen, rumput laut kering ini adalah makanan instan cepat saji yang mudah di 

santap kapan pun dan dimana pun.  

Produk Samyang food dapat ditemukan dengan mudah karena sudah 

tersedia di berbagai market place, supermarket hingga minimarket yang 

tersebar luas di Indonesia. (Khairunnisa, 2023) 

Gambar 4.1 Logo Samyang Food 

 
Sumber: www.samyangfoods.com 

 

4.2. Visi dan Misi Samyang Foods Co, Ltd  

1. Visi Samyang Food  

Keunggulan dalam cita rasa/Rasa yang terbaik/ Perusahaan yang 

luar biasa. Samyang Food, Inc. pada akhirnya bertujuan untuk memiliki 

cita rasa terbaik dan membuat kehidupan menjadi lebih indah.  

http://www.samyangfoods.com/
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2. Misi Samyang Food  

a. Penciptaan ulang - bisnis dan kreativitas baru dalam pengembangan 

produk  

b. Revitalisasi - semangat tantangan dalam budaya kerja dan organisasi. 

Gambar 4.2 Varian Mi Samyang berlabel Halal  

 
Sumber: samyangfoods_Indonesia 

 

4.3. Profil Lokasi Penelitian 

Di masa lampau, Pekanbaru banyak diketahui sebagai "Senapelan", 

yang dipimpin seorang kepala suku yang dikatakan sebagai Batin. Seiring 

berjalannya waktu, wilayah ini mengalami perkembangan menjadi kawasan 

pemukiman yang lebih modern yang kemudian dikenal sebagai Dusun Payung 

Sekaki, terletak di muara Sungai Siak 

Pada tanggal 9 April 1689, terjadi perjanjian antara Kerajaan Johor dan 

Belanda (VOC). Dalam perjanjian tersebut, Belanda diberikan hak-hak yang 

signifikan, termasuk pembebasan cukai dan monopoli atas beberapa jenis 

barang dagangan, serta izin untuk mendirikan Loji di Petapahan, sebuah 

kawasan yang saat itu dianggap maju. Namun, kapal Belanda tidak bisa 

memasuki daerah Petapahan sehingga Senapelan jadi tempat berhentinya 



57 

 

 

kapal Belanda yang kemudian berlayar menggunakan perahuperahu keci 

menuju Petapahan. 

Dengan dijadikannya Senapelan sebagai Tempat di mana berbagai 

komoditas perdagangan dari luar maupun dalam negeri dikumpulkan., daerah 

ini memiliki peran krusial pada lalu lintas perdagangan. Letaknya Kedudukan 

yang strategis dan keadaan Sungai Siak yang damai menjadikannya sebagai 

persimpangan penting antara daerah Tapung, Minangkabau, dan Kampar. Ini 

yang menjadi alasan Pengembangan infrastruktur jalan darat melalui jalur 

Teratak Buluh (Sungai Kelulut), Tangkerang, hingga ke Senapean bertujuan 

untuk menciptakan akses perdagangan yang lebih baik dan menjadi pintu 

gerbang perdagangan. 

Kemajuan Senapelan terkait dengan Kerajaan Siak Sri Indra Pura. 

Sejak Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah tinggal di Senapelan, dimana dia 

memulai pembangunan. Istana di Kampung Bukit yang terletak sekitaran 

Masjid Raya saat ini. Selain itu, beliau juga berinisiatif membuka usaha dan 

mendirikan pekan atau pasar, tetapi sangat disayangkan tidak ada 

perkembangan. Setelah itu, upaya yang telah dimulai tersebut diteruskan oleh 

putranya yang bernama Raja Muda Muhammad Ali, yang juga dikenal sebagai 

Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah. 

Seiring berkembangnya zaman, Senapelan kemudian lebih populer 

disebut Pekanbaru, yang pada Selasa, tanggal 21 Rajab 1204 H atau 23 Juni 

1784 M, Kota Pekanbaru secara resmi didirikan oleh Sultan Muhammad Ali 

Abdul Jalil Muazamsyah pada masa pemerintahan Sultan Yahya, dan 

kemudian tanggal tersebut ditetapkan sebagai hari jadi Kota Pekanbaru. 
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Selanjutnya setelah Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah 

meninggalkannya, Senapelan diberikan kepada seorang Datuk Bandar, yang 

didampingi oleh empat Datuk Besar, termasuk Datuk Lima Puluh, Datuk 

Tanah Datar, Datuk Pesisir, dan Datuk Kampar. 

Setelah Indonesia merdeka, Berdasar Penetapan Gubernur Sumatera di 

Medan Nomor 103 tanggal 17 Mei 1956, Kota Pekanbaru ditetapkan menjadi 

Daerah Otonomi yang setelahnya dikenal sebagai Harminte (Kota Baru), dan 

juga diangkat sebagai Kota Praja Pekanbaru. Kemudian 20 Januari 1959 

ditetapkan Pekanbaru sebagai ibukota Provinsi Riau dengan Surat Keputusan 

Nomor Des 52/1/44-25 memberikan Pekanbaru status sebagai Kotamadya 

Daerah Tingkat II. 

Sejak itulah Kota Pekanbaru mulai dibangun Beberapa bangunan harus 

dibangun dengan cepat untuk menampung pemindahan kantor dan staf yang 

sebelumnya berada di Tanjungpinang ke PekanbaruPada saat yang sama, 

terjadi perubahan dalam struktur pemerintahan daerah sesuai dengan Perpres 

Nomor 6 tahun 1959, yang kemudian diimplementasikan. Kemudian, 

Gubernur Provinsi Riau pada saat itu, yaitu Mr. S.M. Amin, diganti oleh 

Letkol Kaharuddin Nasution, yang diresmikan sebagai penggantinya di 

Gedung Sekolah Pei Ing Pekanbaru pada tanggal 6 Januari 1960. 

 

4.4. Visi dan Misi Kota Pekanbaru 

Menurut Perda Kota Pekanbaru Nomor 1 Tahun 2001, tujuan utama 

adalah mewujudkan Pekanbaru sebagai pusat perdagangan, layanan, 

pendidikan, dan kebudayaan Melayu, dengan visi menuju kesejahteraan 
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masyarakat yang berakar pada nilai-nilai iman dan taqwa. Kemudian, 

Walikota dan Wakil Walikota Pekanbaru dalam periode 2017-2022 

melakukan penetapan Visi Kota Pekanbaru untuk masa kepemimpinannya 

selama lima tahun, "Mewujudkan Pekanbaru sebagai Kota Smart City 

Madani". 

Dalam rangka mencapai visi tersebut, ada lima misi pembangunan 

jangka menengah Kota Pekanbaru yang tercantum : Pertama, meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki keimanan yang kuat, 

mandiri, tangguh, dan berdaya saing tinggi. Kedua, mewujudkan 

pembangunan masyarakat yang beradab dan beretika dalam konteks budaya 

Melayu.; Ketiga, Menciptakan tata kelola kota yang pintar dan menyediakan 

infrastruktur yang berkualitas; Keempat, Mencapai pembangunan ekonomi 

yang berfokus pada ekonomi partisipatif dan ekonomi bermodal intensif, 

terutama dalam tiga sektor utama: jasa, perdagangan, dan industri (termasuk 

pengolahan dan MICE) dan Kelima, Menciptakan lingkungan perkotaan yang 

nyaman untuk ditinggali (kota yang layak huni) dan berwawasan lingkungan 

(kota yang ramah lingkungan). 

 

4.5. Letak Geografis Kota Pekanbaru 

1. Letak dan Luas 

 Pekanbaru berada di antara 101°14' - 101°34' Bujur Timur dan 

0°25' - 0°45' Lintang Utara. Ketinggian Kota Pekanbaru dari permukaan 

laut berkisar antara 5 hingga 50 meter. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 1987 tanggal 7 September 1987, wilayah Kota 

Pekanbaru diperluas dari sekitar 62,96 kilometer persegi menjadi sekitar 
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446,50 kilometer persegi Kota Pekanbaru terdiri dari 8 Kecamatan dan 45 

Kelurahan/Desa. Hasil pengukuran/pematokan oleh BPN Tk. I Riau 

menetapkan luas Kota Pekanbaru sebesar 632,26 kilometer persegi. 

Dengan pertambahan jumlah penduduk dan proyek pembangunan yang 

semakin meningkat, tuntutan dan kebutuhan masyarakat juga ikut 

meningkat Sehingga untuk Untuk membuat tata kelola pemerintahan yang 

lebih teratur dan memperhatikan wilayah yang semakin meluas, 

Kecamatan Baru dibentuk melalui Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2003 

Kota Pekanbaru, sehingga total menjadi 12 Kecamatan. Juga, jumlah 

Kelurahan/Desa bertambah menjadi 58 dengan Peraturan Daerah tahun 

2003. 

2. Batas  

Kota Pekanbaru berbatasan dengan daerah Kabupaten/Kota sebagai 

berikut: - Di sebelah Utara: Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar - Di 

sebelah Selatan: Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan - Di 

sebelah Timur: Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan - Di sebelah 

Barat: Kabupaten Kampar. 

3. Sungai  

Kota Pekanbaru dibelah oleh Sungai Siak yang mengalir dari Barat 

ke Timur, dengan beberapa anak sungai antara lain : Sungai Umban Sari, 

Air Hitam, Siban, Setukul, Pengambang, Ukui, Sago, Senapelan, Limau, 

Tampan dan Sungai Sail. 

4. Iklim  

Secara umum, Kota Pekanbaru memiliki iklim tropis, di mana suhu 

udara maksimum berkisar antara 34,1º C hingga 35,6º C, dan suhu 
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minimum berkisar antara 20,2º C hingga 23,0º C. Curah hujan Kota 

Pekanbaru berkisar antara 38,6 hingga 435,0 mm per tahun. Musim hujan 

biasanya terjadi dari bulan Januari hingga April dan September hingga 

Desember, sedangkan musim kemarau berlangsung dari bulan Mei hingga 

Agustus (Pekanbaru.go.id, 2024). 

 

4.6. Letak Demografi Kota Pekanbaru 

Tabel 4.1 

Data kependudukan Kota Pekanbaru 

No Kecamatan 

Jumlah penduduk menurut Kecamatan dan Jenis 

Kelamin di Kota Pekanbaru 2020 (Jiwa) 

Laki- laki Perempuan Laki-laki + Perempuan 

1 Tampan 102 577 100 661 203 238 

2 Payung Sekaki 48 547 47 749 96 296 

3 Bukit Raya 46 807 46 671 93 478 

4 Marpoyan Damai 64 328 63 272 127 600 

5 Tenayan Raya 78 273 75 988 154 261 

6 Limapuluh 19 196 19 417 38 613 

7 Sail 9 964 10 420 20 384 

8 Pekanbaru Kota 11 220 11 384 22 604 

9 Sukajadi 21 400 21 452 42 852 

10 Senapelan 17 401 17 956 35 357 

11 Rumbai 39 892 38 293 78 185 

12 Rumbai Pesisir 35 512 34 976 70 488 

13 Kota Pekanbaru 495 117 488 239 893 356 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru 

Mata pencaharian penduduk di Kota Pekanbaru sangat beragam mulai 

dari pedagang, pegawai pemerintahan, karyawan swasta, supir, dan lain-lain. 

Mayorita dari penduduk beragama Islam, terlihat dengan banyaknya Masjid 

yang ada di wilayah Kota Pekanbaru 
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BAB V1 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 

“Pengaruh Labelisasi Halal dan Desain Kemasan terhadap Keputusan 

pembelian Mie Samyang pada Mahasiswa Muslim di Pekanbaru’’ maka dapat 

ditarik kesimpulan.  

1. Secara deskriptif Labelisasi Halal dan Desain Kemasan memiliki pengaruh 

terhadap Keputusan pembelian Mie Samyang pada Mahasiswa Muslim di 

Pekanbaru dengan variabel yang lebih besar pengaruhnya yaitu Desain 

kemasan.  

2. Secara simultan Labelisasi Halal dan Desain Kemasan memiliki pengaruh 

terhadap Keputusan pembelian Mie Samyang pada Mahasiswa Muslim di 

Pekanbaru.  

3. Berdasarkan perhitungan Koefisien Determinasi (R2) nilai R square 

sebesar 0,595 atau 59,5%. Hal ini menunjukkan bahwa Labelisasi Halal 

dan Desain Kemasan secara keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 

59,5%.terhadap variable Keputusan pembelian. Sedangkan sisanya sebesar 

40,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, berikut ini 

peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan akan bermanfaat sebagai 

berikut :  
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1. Dari penelitian yang dilakukan maka terhadap Perusahaan diharapkan 

mempertahankan dan meningkatkan semua variabel yang telah diteliti 

karena semua variabel memiliki pengaruh terhadap Keputusan pembelian 

Mie Samyang.  

2. Dari penelitian yang dilakukan maka terhadap Perusahaan diharapkan 

meningkatkan Desain Kemasan pada produk Mie Samyang karena dari 

hasil penelitian Desain Kemasan memiliki pengaruh paling besar daripada 

variabel lainnya.  

3. Dari penelilitian yang dilakukan maka terhadap Perusahaan diharapkan 

agar lebih meningkatkan Labelisasi Halal pada produknya dengan cara 

yang lebih inovatif dikarenakan variabel tersebut adalah variabel terlemah 

dalam penelitian ini.  

4. Dari penelitian yang dilakukan maka peneliti selanjutnya agar menguji 

atau menambah variabel lain dari sisa 40,5% pada penelitian ini yang tidak 

di uji. 
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L A M P I R A N 

  



 

 

LAMPIRAN 

Lampiran1 : Kuesioner Penelitian  

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH “PENGARUH LABELISASI HALAL DAN DESAIN 

KEMASAN TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN MIE SAMYANG 

PADA MAHASISWA MUSLIM DI PEKANBARU” 

 

 

Assalamu’alaikum Warahatullahi Wabarakatuh.  

Saya Trisya Yolandika, Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, saat ini saya sedang 

melakukan penelitian untuk penyusunan tugas akhir kuliah (skripsi). Kuesioner ini 

bertujuan untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data sebagai bahan 

penelitian, sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir dari program S1 

Manajemen. Oleh karena itu, saya selaku peneliti memohon kesediaan saudara/i 

untuk menjadi responden dan meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner 

ini. Akhir kata saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan saudara/i yang telah 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini.  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

1. Petunjuk Pengisian 

Keterangan Linkert 

a. Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS) = Skor 5 

b. Jika memilih jawaban Setuju (S) = Skor 4 

c. Jika memilih jawaban Netral (N) = Skor 3 

d. Jika memilih jawaban Kurang Setuju (TS) = Skor 2 

e. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju ( STS ) = Skor 1 

 

2. Data Diri 

a) Nama (Dirahasiakan)  : 

b) Umur    : 

c) Apakah anda mahasiswa  : 

o Iya 



 

 

o Tidak 

d) Apakah anda bertempat di pekanbaru   : 

o Iya 

o Tidak 

e) Jenis Kelamin    : 

o Laki – Laki 

o Perempuan 

f) Agama     : 

o Islam 

o Nasrani 

o Lainnya 

3. Pertanyaan seputar Produk 

A. Apakah Anda sudah pernah membeli produk Mie Samyang? 

o Sudah 

o Belum 

Kuesioner Penelitian 

1. Labelisasi Halal 

a) Gambar  

b) Tulisan 

c) Kombinasi dari gambar dan tulisan 

d) Ditempelkan pada kemasan produk 

  



 

 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Ketika saya melihat gambar halal pada kemasan 

produk mie samyang saya tertarik untuk melakukan 

pembelian 

     

2 Produk mie samyang yang mempunyai gambar halal 

pada kemasan nya menjadikan pilihan saya pertama 

kali saat ingin mencari produk mie 

     

3 Dengan adanya tulisan halal pada produk mie 

samyang yang bertanda dari MUI lebih meyakinkan 

saya untuk membeli produk tersebut 

     

4 Saya lebih memilih produk mie samyang karena 

mempunyai tulisan halal pada produknya 

     

5 Adanya gabungan tulisan halal dan gambar pada 

produk mie samyang meyakinkan saya untuk 

membeli produk tersebut 

     

6 Saya memilih produk mie samyang karena pada 

kemasanya terdapat tempelan label halal 

     

7 Label halal pada kemasan produk samyang 

memudahkan saya dalam melihat produk yang 

sudah dilabelisasi halal dan menarik saya untuk 

memilih produk tersebut 

     

 

 

2. Desain Kemasan 

a) Bahan 

b) Logo dan label 

c) Warna 

d) Ukuran 

e) Daya tarik desain 

 

 

 

 



 

 

NO Pernyataan SS S N TS STS 

1 Bahan yang digunakan pada kemasan produk mie 

samyang yang baik membuat saya lebih tertarik 

untuk membelinya 

     

2 Keunikan bahan yang digunakan pada kemasan 

produk mie samyang menarik perhatian saya dari 

pada produk mie lainnya 

     

3 Logo yang dibuat oleh produk mie samyang pada 

kemasan nya yang unik membuat saya tertarik 

untuk memilihnya 

     

4 Warna yang dipilih pada kemasan produk mie 

samyang yang sangat menarik membuat saya ingin 

membeli produk tersebut 

     

5 Dengan adanya warna kemasan produk mie 

samyang yang sesuai dengan rasa membuat saya 

mengetahui dengan cepat informasi tentang produk 

     

6 Ukuran samyang yang lebih besar dari pada 

beberapa produk mie lainnya membuat saya ingin 

membeli produk tersebut 

     

7 Ukuran mie samyang yang lebih besar dari pada 

produk mie lainnya membuat mata saya lebih 

tertuju saat memasuki pusat pembelanjaan  

     

8 Desain yang sangat unik seperti adanya penulisan 

bahasa korea ada kemasannya membuat saya 

lebihtertarii untuk membelinya 

     

9 Adanya produk mie samyang yang meletakkan foto 

mie saat akan disantap membuat saya ingin 

membelinya 

     

 

 

  



 

 

3. Keputusan Pembelian 

a) Ke lmantapan melmbe lli seltellah melmpelrole lh informasi produlk 

b) Ke lpultulsan pe lmbe llian didasarkan pada me lre lk yang paling disu lkai. 

c) Pe lmbellian dilakulkan karelna se lsulai delngan ke linginan dan kelbultulhan. 

d) Me lmbelli produ lk karelna melndapat relkome lndasi dari orang lain. 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Dengan adanya produk mie samyang membuat 

media iklan produk nya saya lebih tertarik untuk 

membeli 

     

2 Dengan adanya produk mie samyang yang memiliki 

informasi tentang produk secara lengkap pada 

kemasannya membuat ketertarikan saya lebih 

mantap untuk membeli 

     

3 Saya ingin membeli produk mie samyang karena 

branding yang dilakukan sangat baik dengan 

menggambarkan produk secara jelas 

     

4 Dengan adanya produk mie samyang yang 

melakukan promosi dengan taregeting konsumen 

salah satunya adalah kaum muda membuat saya 

lebih tertarik untuk membelinya 

     

5 Saya membeli produk mie samyang karena 

keinginan saya untuk memakan mie  

     

6 Saya membeli produk mie samyang karena saya 

ingin memakan makanan yang instan 

     

7 Saya membeli produk mie samyang karena 

memperoleh informasi dari teman saya  

     

8 Saya membeli produk mie samyang karena 

mendapat informasi dari influencer mie samyang di 

media iklan produk tersebut 

     

 
 
 



 

 

Lampiran 2 : Tabulasi Data 

 
  

        Labelisasi Halal (X1)        Desain Kemasan (X2)                 Keputusan Pembelian (Y1)

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9    Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6       Y1.7 Y1.8

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 4 5 5 4 5 5 33 4 4 5 5 4 4 4 4 5 39 5 5 4 4 5 5 5 5 38

4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 4 3 4 3 4 4 4 4 30

5 5 5 5 4 4 4 32 4 5 5 4 4 4 4 4 5 39 4 5 5 5 4 4 4 5 36

4 4 4 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 3 3 3 24

5 5 5 4 5 4 5 33 4 4 4 3 4 5 5 4 3 36 3 4 4 4 4 4 3 4 30

5 3 4 3 4 3 4 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 3 4 31

5 4 4 5 5 5 4 32 4 5 5 4 4 5 5 3 4 39 4 5 5 4 3 4 3 4 32

3 4 4 3 4 3 4 25 4 4 3 3 4 4 3 4 4 33 3 4 4 4 4 4 3 4 30

4 4 4 3 4 4 4 27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 4 3 4 4 3 3 3 27

5 5 5 4 5 4 5 33 5 3 3 4 5 4 3 5 4 36 4 4 4 5 3 3 4 5 32

4 4 5 4 4 4 4 29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 32

4 4 4 4 3 4 4 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 32

4 4 4 3 4 4 4 27 4 3 4 3 4 3 3 4 4 32 3 4 3 3 4 4 4 4 29

5 5 5 5 5 5 5 35 4 4 3 4 4 3 3 4 4 33 4 3 3 4 4 4 3 3 28

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 4 4 4 5 32 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 5 4 4 5 5 5 4 4 36

5 5 5 5 5 5 5 35 5 4 4 5 5 5 5 5 5 43 5 5 5 5 5 5 5 5 40

3 4 4 4 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 32

4 4 4 4 4 2 4 26 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 3 4 3 3 3 28

4 4 3 4 4 4 4 27 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 3 3 3 24

2 5 5 5 5 5 5 32 2 3 3 3 4 3 3 4 3 28 3 4 4 3 3 4 3 4 28

5 5 5 4 4 5 5 33 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 35 5 3 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 3 3 5 5 32

5 5 5 5 5 5 5 35 4 4 5 5 5 5 4 5 4 41 4 4 4 4 4 4 4 4 32

4 4 4 4 4 4 4 28 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39 5 5 4 4 5 5 5 4 37

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 40

4 2 3 4 3 2 3 21 4 3 5 5 4 3 4 4 5 37 3 5 4 3 5 5 3 5 33

3 3 4 4 4 4 4 26 4 4 4 4 2 4 4 4 3 33 4 4 4 2 4 4 2 4 28

5 4 5 4 5 5 5 33 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 32

5 4 5 4 4 5 4 31 4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 32

4 4 4 4 4 4 4 28 4 5 4 5 5 4 4 4 4 39 5 5 4 4 4 4 4 4 34

4 4 4 4 4 4 4 28 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 32

4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 32

4 4 5 4 4 4 5 30 5 5 4 5 4 5 4 4 4 40 5 5 4 5 5 4 4 5 37

5 5 5 4 5 5 5 34 5 5 5 4 4 5 5 4 4 41 5 5 5 5 5 5 5 5 40

4 4 5 4 4 5 4 30 4 5 4 5 5 5 5 5 5 43 5 5 4 5 5 5 5 5 39

4 5 4 5 5 5 5 33 5 4 5 4 5 4 4 5 5 41 5 5 4 4 5 4 5 5 37

5 5 5 5 5 4 4 33 4 5 5 4 5 4 4 4 4 39 4 4 4 4 5 4 4 4 33

5 5 5 5 4 4 4 32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 4 4 4 4 4 4 4 4 32

5 5 5 5 5 5 5 35 4 5 5 5 4 4 5 5 4 41 5 5 5 5 5 4 5 4 38

5 4 5 5 5 5 5 34 5 4 4 4 5 4 5 5 5 41 5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 4 4 4 4 4 35

5 5 5 5 5 5 4 34 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 4 4 4 5 4 4 4 5 34

4 4 5 5 5 4 4 31 4 5 4 4 5 5 5 5 5 42 4 5 5 5 5 5 5 5 39

5 4 5 5 5 5 5 34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 4 4 4 4 4 4 34

5 5 5 5 4 5 5 34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 4 4 5 5 5 5 38

5 5 4 5 5 5 5 34 5 5 4 5 5 5 4 5 5 43 5 4 5 5 5 4 4 5 37

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 40

4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 32

4 4 4 5 5 5 4 31 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 5 5 4 5 4 4 4 4 35

5 5 5 5 4 4 4 32 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 5 5 5 5 4 5 5 4 38

4 5 4 5 5 5 5 33 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 5 5 5 5 5 4 5 5 39

5 5 5 4 5 5 5 34 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 4 4 33 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 5 4 4 4 5 4 5 5 36

5 5 5 5 5 5 4 34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 4 4 4 4 4 35

4 5 5 4 5 5 5 33 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 5 5 5 5 5 4 5 5 39

5 4 5 4 5 5 5 33 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 5 5 5 5 5 5 4 4 38

5 5 5 5 5 4 5 34 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 5 5 4 4 4 5 5 5 37

5 5 4 4 4 5 5 32 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 4 5 4 4 5 4 4 4 34

5 5 4 5 5 5 4 33 5 5 4 5 4 5 4 5 5 42 4 5 4 4 4 5 5 4 35

5 4 5 5 5 5 4 33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 4 4 5 4 4 5 5 36

5 4 5 4 5 5 5 33 5 4 4 5 5 4 5 5 4 41 5 5 4 5 5 5 4 5 38

4 5 5 4 4 5 5 32 5 4 5 4 4 5 5 5 4 41 5 4 5 4 5 4 5 4 36

5 4 5 4 5 4 5 32 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41 5 4 5 4 5 4 5 4 36

5 4 5 4 5 4 5 32 5 5 5 4 5 4 4 5 4 41 4 5 4 5 4 5 4 4 35

5 4 5 4 5 5 4 32 5 4 5 4 5 4 5 5 4 41 5 4 5 4 5 4 5 4 36

5 4 5 5 4 5 4 32 4 5 4 5 4 4 5 5 4 40 5 4 5 4 5 4 4 5 36

4 4 4 5 5 5 4 31 5 5 4 4 4 4 4 4 5 39 5 5 5 5 4 4 4 4 36

5 4 5 4 5 4 4 31 5 5 4 5 5 5 5 4 5 43 5 4 5 5 5 4 4 5 37

5 5 5 4 4 4 4 31 5 4 4 4 4 4 4 2 4 35 5 5 5 4 4 4 5 4 36

5 5 5 5 5 5 5 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 5 4 4 4 4 4 5 4 34

5 4 4 3 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 5 5 4 4 34

4 4 4 4 5 5 5 31 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 5 5 5 5 5 5 4 4 38

4 4 4 4 4 4 5 29 5 5 4 4 4 5 5 4 4 40 5 4 4 5 4 4 4 5 35

4 4 4 4 4 4 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 32

3 2 2 2 5 5 5 24 5 5 5 2 2 2 2 2 5 30 5 4 4 4 5 4 4 4 34

5 5 5 5 4 4 4 32 4 2 4 4 2 3 3 4 5 31 4 4 4 5 5 4 5 4 35

5 5 4 4 5 5 4 32 5 4 4 5 2 3 4 2 2 31 5 4 4 4 3 2 2 3 27

4 4 4 5 4 4 4 29 4 2 4 4 5 4 2 5 5 35 5 5 5 5 5 5 4 4 38

5 4 4 4 5 5 5 32 4 2 4 2 5 4 4 5 4 34 5 4 4 4 4 5 5 5 36

5 5 4 4 5 4 4 31 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 5 4 4 5 5 5 4 4 36

5 2 5 5 5 2 4 28 5 2 2 4 3 4 4 2 2 28 5 5 5 5 2 2 2 2 28

5 5 4 2 4 4 4 28 5 4 2 2 2 5 5 2 2 29 5 5 4 3 3 5 2 5 32

4 4 5 2 2 5 5 27 5 5 1 5 5 4 4 4 3 36 5 4 3 2 2 5 4 3 28

5 5 2 2 4 4 3 25 2 5 2 4 2 3 2 4 4 28 4 4 3 2 4 2 2 2 23

4 4 3 5 5 1 3 25 5 2 4 4 5 5 5 4 4 38 5 5 4 4 2 3 3 4 30

5 4 4 4 5 5 5 32 5 5 4 2 3 2 3 4 5 33 5 3 2 5 4 4 4 5 32

2 4 4 5 5 3 4 27 2 2 2 2 3 3 4 5 5 28 5 5 4 4 4 4 4 5 35

4 4 5 5 4 4 5 31 5 4 4 4 5 5 5 5 4 41 3 3 3 5 5 4 4 4 31

4 5 5 5 4 4 4 31 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39 5 5 3 4 4 4 4 4 33

2 4 5 4 5 5 5 30 4 4 4 3 3 2 5 5 5 35 5 4 5 5 4 4 4 5 36

4 4 5 5 4 4 4 30 4 4 5 3 3 3 3 2 5 32 4 4 5 5 3 4 4 4 33

2 4 5 5 4 5 5 30 4 4 5 5 5 3 3 5 3 37 4 4 2 5 5 3 4 5 32

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 40

5 5 5 5 5 5 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 40

TotalTotal Total



 

 

Lampiran 3 : Uji Kualitas Data  

Uji Validitas 

Labelisasi Halal (X1) 

No Pertanyaan 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

R-tabel Sig Keterangan 

1. P1 0,566 0.196 0.000 Valid 

2. P2 0,702 0.196 0.000 Valid 

3. P3 0,716 0.196 0.000 Valid 

4. P4 0,642 0.196 0.000 Valid 

5. P5 0,644 0.196 0.000 Valid 

6. P6 0,706 0.196 0.000 Valid 

7. P7 0,677 0.196 0.000 Valid 

 

Desain Kemasan (X2) 

No Pertanyaan 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

R-tabel Sig Keterangan 

1. P1 0,634 0.196 0.000 Valid 

2. P2 0,635 0.196 0.000 Valid 

3. P3 0,702 0.196 0.000 Valid 

4. P4 0,754 0.196 0.000 Valid 

5. P5 0,780 0.196 0.000 Valid 

6. P6 0,781 0.196 0.000 Valid 

7. P7 0,755 0.196 0.000 Valid 

8 P8 0,708 0.196 0.000 Valid 

9 P9 0,603 0.196 0.000 Valid 

 

Keputusan Pembelian (Y1) 

No Pertanyaan 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

R-tabel Sig Keterangan 

1. P1 0,677 0.196 0.000 Valid 

2. P2 0,665 0.196 0.000 Valid 

3. P3 0,683 0.196 0.000 Valid 

4. P4 0,717 0.196 0.000 Valid 

5. P5 0,710 0.196 0.000 Valid 

6. P6 0,735 0.196 0.000 Valid 

7. P7 0,804 0.196 0.000 Valid 

8 P8 0,750 0.196 0.000 Valid 

 



 

 

Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Tanda Nilai Keterangan 

Labelisasi Halal (X1) 0,783 > 0,60 Re lliabell 

Deain Kemasan (X2) 0,874 > 0,60 Re lliabell 

Keputusan Pembelian (Y1) 0,866 > 0,60 Re lliabell 

 

  



 

 

Lampiran 4 : Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,61652576 

Most Extreme Differences Absolute ,075 

Positive ,050 

Negative -,075 

Test Statistic ,075 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,185
c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Multikolinieritas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6,728 2,622  2,566 ,012   
Total.X1 ,282 ,109 ,220 2,575 ,012 ,570 1,755 

Total.X2 ,491 ,069 ,608 7,106 ,000 ,570 1,755 

a. Dependent Variable: Total.Y1 

 

Uji Heteroskedastisitas  

 

 



 

 

Uji Autokerelasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,771
a
 ,595 ,587 2,643 1,850 

a. Predictors: (Constant), Total.X2, Total.X1 

b. Dependent Variable: Total.Y1 

 

Lampiran 5 : Uji Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,728 2,622  2,566 ,012 

Total.X1 ,282 ,109 ,220 2,575 ,012 

Total.X2 ,491 ,069 ,608 7,106 ,000 

a. Dependent Variable: Total.Y1 

 

 

Lampiran 6 : Uji Hipotesis  

Uji T 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,728 2,622  2,566 ,012 

Total.X1 ,282 ,109 ,220 2,575 ,012 

Total.X2 ,491 ,069 ,608 7,106 ,000 

a. Dependent Variable: Total.Y1 

 

Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 995,186 2 497,593 71,213 ,000
b
 

Residual 677,774 97 6,987   
Total 1672,960 99    

a. Dependent Variable: Total.Y1 
b. Predictors: (Constant), Total.X2, Total.X1 

 



 

 

Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,771
a
 ,595 ,587 2,643 1,850 

a. Predictors: (Constant), Total.X2, Total.X1 
b. Dependent Variable: Total.Y1 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
  



 

 

Lampiran 7 : tabel r untuk df = 90-100 

 
 
 

 

df = (N-2) 

100–2=98 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 

 

Lampiran 8 : titik presentase distribusi (df=90-100) 

         Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df n-k 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088    1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

 

Lampiran 9 : Tabel f (91-100) 

df untuk 
 

penyeb ut 
(N2) 

 

n-k 100-4 
= 96 

 
df untuk pembilang (N1) k-1 

4-1 = 3 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 3.95 3.10 2.70 2.4 

7 

2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.4 

7 

2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.4 

7 

2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.4 

7 

2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.4 

7 

2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.4 

7 

2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.4 

7 

2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.4 

6 

2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.4 

6 

2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.4 

6 

2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
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